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“Dan janganlah kamu percaya selain kepada orang yang mengikuti agamamu.”
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya petunjuk itu hanyalah petunjuk Allah.
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kepada kamu, atau bahwa mereka akan menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu.”
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Dia

memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”

(Q.S. Al Imran:73)*

1 Tim Pelaksana, Al Qur'an Terjemah (Depok: CV Adhwaul Bayan, 2015), Hal. 59
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ABSTRAK

Ayu Jami’atul Muawanah, 2022: Has|l Belgar Siswa Antara Pembelgjaran
Daring Dan Tatap Muka (Luring) Pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Kelas XI
IPA ( Studi Komparasi di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun
Ajaran 2021-2022)

Kata kunci: Hasil Belajar, Daring, Luring

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari Hasil Belgar
siswa kelas XI IPA pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist antara Pembelajaran
Daring dan Pembelajaran Luring (Tatap Muka) di MA Ma’arif Al Mukarrom
Somoroto Ponorogo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan
jenis penditiannya yaitu Survey. Didalam penelitian ini populasinya berjumlah 24
siswa kelas XI [PA MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo dengan
pengambilan sampel semua populas dijadikan sampel (Sampling Jenuh).Untuk
teknik pengumpulan data menggunakan Tes soal, Angket, Observasi, dan
Wawancara dan menganalisis data menggunakan Paired Sample t-test.

Didalam penelitian ini menjelaskan tentang hasil belajar mata pelgjaran Al
Qur’an Hadist pada pembelajaran Daring, hasil belajar mata pelajaran Al Qur’an
Hadist pada pembelagjaran Luring (Tatap Muka), dan perbedaan dari Hasi| Belgjar
siswa kelas XI IPA pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist antara Pembelajaran
Daring dan Pembelajaran Luring (Tatap Muka) di MA Ma’arif Al Mukarrom
Somoroto Ponorogo.

Jadi hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist antara
pembelgaran daring dan pembelgaran luring (tatap muka). Hipotesis Kerja (Ha)
diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Untuk memperkuat hasil analisis
tersebut, maka dilakukan penyebaran angket dengan skor perbandingan pada
pembelajaran daring 674 < 943 yaitu pada pembelgjaran Luring (Tatap Muka).
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ABSTRACT

Ayu Jami’atul Muawanah, 2022: Student learning outcomes between online and
offline learning (face-to-face) in the twelfth Grade Al Qur’an Hadith subjects in
Science (Comparative study at Senior High School Al Mukarrom Somoroto
Ponorogo year 2021-2022)

Keyword: Learning Ourcomes, Online L earning, and Offline L ear ning (Face
toface)

The reaserch ams to determine the differences in student learning
outcomes a twelfh class Science in the subjects of Al Qur’an Hadith between
online learning and offline learning (face to face) at the Senior High School Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo

The method used in this research is a quantitative method and the type of
research is Survey. In this study the population was twenty four (24) students a
twelfh class Science the Senior High School Al Mukarrom Somoroto Ponorogo
by taking a sample all the population is made into a sample (Sampling Jenuh). For
date collection techniques using test question, questionnaires, observations, and
interviews and analyzing date using paired sample t-test.

In this reaserch describe the learning outcomes of learning outcomes Al
Qur’an Hadith Lessons on Online Learning, learning outcomes of learning
outcomes Al Qur’an Hadith Lessons on Offline Learning, and difference from
student learning outcomes a twelfh class Science of learning outcomes Al Qur’an
Hadith Lessons among the Senior High School Al Mukarrom Somoroto
Ponorogo.

So the result of this research is a based on the calculation of the hypothesis
test that Sig. Value (2 Tailed) of 0,000 < 0,05 means that there is a difference a
student learning outcomes the Al Qur’an Hadith Lessons among Al Qur’an Hadith
Lessons. Working hypothesis (Ha) accepted , the null hypothesis rejected. The
strengthen the result of the analysis, a questionnaire was distributed with a
comparative score on online learning 674 < 943 is on offline learning (face to
face.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi covid-19 sedang menyebar di dunia sgjak tahun 2019 hingga
kini masih berjuang melawan covid-19 yang tidak pandang bulu.Penyebaran
covid-19 berdampak pada kondisi internal dan eksternal wilayah pemerintahan
Indonesia.Sampal  sekarang warga masyarakat masih dihebohkan covid-19
meskipun sudah reda.Pembelgjaran di sekolah dulu sangat terbatas dan
pembelajaran daring dahulu adalah sebagai pilihan dalam kondisi pencegahan
covid-19 yang lagi heboh-hebohnya.Pembelgaran yang berinteraks secara
langsung oleh pendidik kepada peserta didik akan beralih menjadi
pembelagjaran interaks tidak langsung antara pendidik kepada peserta didik
atau bisa dinamakan dengan “daring”.

Pembelgjaran daring merupakan pembelgjaran dengan menguasai
komunikas dalam jaringan yaitu penyampaian dan menerima pesan melaui
jaringan internet.Belgjar daring (online) dapat menggunakan teknologi digital
dengan google classroom, zoom, class meeting, live chat group, dil.?Peserta
didik mengeluh atas berlangsungnya pembel gjaran daring pada masa covid-19
karena kurang efektifnya materi pembelgjaran yaitu menggunakan media

sosial.Ada juga yang berpendapat bahwa pada saat daring berlangsung

Kentut Sudarsana and DKk, Covid-19 Perspektif Pendidikan (Denpasar,: Yayasan
Kita Menulis, 2020), h. 1-8



disamakan seperti tidak sekolah (tidak ada materi yang dikuasai/dipahami saat
daring berlangsung).

Media sosial yang dipakai saat daring itu juga dikeluhkan oleh semua
kalangan peserta didik termasuk orang tua juga yang masih kurang update
terhadap perkembangan zaman tentang media sosial. Dalam pembelgjaran
daring juga sangat membutuhkan akses internet yang memadai, disinilah
banyak yang kurang mampu dalam mengaksesnya, seperti biaya kuota internet
kurang mendukung dikalangan bawah.

Social distancing yang memberikan batas ruang dan waktu (jaga jarak
satu sama lain) dalam system pembelgaran pada setiap jenjang pendidikan,
mulai pra sekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah keatas, dan juga sampa pada jenjang pendidikan tinggi.
Pembelgaran yang dulunya ada di ruangan kelas berubah menjadi
pembelgaran berlangs di ruangan masing-masing dengan waktu yang tidak
praktis sesuai jadwal pembelgjaran.

Setelah beberapa tahun tersebarnya covid-19 di seluruh dunia yang
menghambat aktivitas terutama pada peserta didik yang kurang efektif dalam
pembelgjaran, kini pembelgjaran sudah mulai beraktivitas kembali seperti
semula dan harus tetap mematuhi protokol kesehatan.Pembelgjaran tatap
muka(luring)telah  dilaksanakan dan sekolah-sekolah  mulai  masuk

kembali.Pembelgjaran tatap muka (luring) merupakan pembelgjaran yang



dilakukan secara langsung di tempat yang sama antara pendidik dan peserta
didik secara efextif.’

Pembentukan pribadi dan prilaku seseorang sangat mempengaruhi
proses belgjar nya* Berdasarkan pasal Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan
di masa darurat penyebaran covid-19, bahwasanya dalam hasil belgjar siswa
yang biasanya bisa dikatakan UN dalam surat edaran kemendikbud itu
ditiadakan (pembatalan Ujian Nasional) bertujuan untuk mempertimbangkan
kesehatan lahir dan batin bagi, siswa, guru, dan seluruh warga sekolah.> Dan
juga Kemendikbud menerbitkan surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang
pedoman penyelenggaraan belgar dari rumah dalam masa darurat penyebaran

covid-19.°

Dari beberapa paparan yang menjelaskan tentang penilaian hasil belajar
siswa diatas dapat ditentukan oleh berbagai penilaian. Lantas dapat
dismpulkan bahwa dari adanya latar belakang tersebut maka peneliti ingin
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Hasil Belgar Siswa Antara
Pembelgjaran Daring Dan Tatap Muka (Luring) Pada Mata Pelgaran Al
Qur’an Hadist Kelas XI IPA ( Studi Komparasi Di Ma Ma’arif Al Mukarrom
Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022)

B. Rumusan M asalah

%lbid, h. 9
“Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 24-30
® Kemendikbud, Surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan di masa darurat penyebaran covid-19, h. 1
®Ibid, h. 2



Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana hasil belgjar siswa dengan menggunakan pembelajaran Daring
pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist kelas XI IPA di MA Ma’arif Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022 ?

2. Bagaimana hasil belgjar siswa dengan menggunakan pembelgaran tatap
muka (luring) pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist kelas XI1PA di MA
Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022 ?

3. Adakah perbedaan antara hasil belgjar sisva melaui pembelgjaran Daring
dan tatap muka (luring) pada mata pelgjaran Al Qur’an Hadist kelas XI
IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran
2021-2022 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dari rumusan masalah diatas dapat dismpulkan bahwa ada beberapa
tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu:
a Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan
pembelgjaran Daring pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist kelas XI
IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.
b. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan
pembelgjaran tatap muka (luring) pada mata pelgaran Al Qur’an

Hadist kelas XI1PA di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.



c. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belgar siswa melaui
pembelajaran Daring dan tatap muka (luring) pada mata pelajaran Al
Qur’an Hadist kelas X1 IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto
Ponorogo.

2. Manfaat
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian tersebut,
maka ada beberapa manfaat yang berarti sebagai berikut:

a Manfaat teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui adakah perbedaan

antara hasil belgar siswa melaui pembelgaran Daring dan Tatap
Muka (luring) pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist.

2) Hasl penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, khususnya pada
mata pelajaran Al qur’an Hadist mengenai perbedaan antara hasil
belgar siswa melalui pembelgaran Daring dan Tatap Muka
(luring).

b. Manfaat praktis
1) Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai suatu bahan masukan tentang suatu
bentuk pembelgaran daring dan tatap muka(luring) dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2) Bagi Siswa



Dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam upaya
meningkatkan prestasi belgjar siswa yang lebih bervariasi dan aktif
di kelas sesuai dengan perkembangan pola pikirnya.
3) Bagi Sekolah
Dari hasil pendlitian ini dapat memberikan konstribusi bagi
peningkatan proses belgjar menggjar di sekolah.
D. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam Ruang Lingkup Penelitiandisini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel penelitian. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel dependen (terikat) dan
variabel independen (bebas). Untuk variabel dependen disini adalah hasil
belgar siswa (Y), dan untuk variabel independennya adalah pembelgjaran
daring (X;) dan pembelgaran luring (X;). Definis operasional variabel
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Hasl belgar
Hasll belgar merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri
seseorang yang mengalami perubahan pada sikap, kecerdasan otorik dan
sensorik, dan keadaan psikis atau dapat diartikan sebagai perubahan
prilaku.Pengertian tentang belgar sendiri sangat beragam.Beragamnya
pengertian tentang belgar, dipengaruhi oleh teori yang melandas

rumusan belgar itu sendiri.Banyak orang beranggapan bahwa



belgjar semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang
terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelajaran.’
. Pembelgaran Daring

Pembelgjaran daring merupakan pembelgjaran dengan menguasai
komunikas dalam jaringan, yakni cara berkomunikasi yang di mana cara
penyampaian dan menerima pesan yang ndilakukan melalui jaringan
internet. Pembelgjaran daring ini sendiri membutuhkan kreativitas dan
inovas dari para pendidik, sehingga pembinaan, transfer pengetahuan dan
keterampilan dapat berjalan dengan baik.

Proses belgar dan mengagjar dengan bantuan teknologi, diharapkan
menghasilkan prestas yang meningkat, karena tidak hanya penguasaan
materi melainkan juga menguasai teknologinya. Disatu Sisi inovas yang
berbentuk metode dapat berdampak pada perbaikan, meningkatkan
kualitas pendidikan serta sebagai alat atau cara baru dalam memecahkan
masal ah yang dihadapi dalam kegiatan pendidikan.?

Pembel gjaran Tatap Muka(luring)

Pembelgjaran tatap muka disini berarti pembelgaran yang dilakukan
secara langsung (instructor-led instructon) dalam waktu dan tempat yang
sama(classroom) antara peserta didik dengan pendidik secara efektif
dengan tetap mematuhi Protokol Kesehatan yang telah ditetapkan.PTM
menjadi pilihan bagi satuan pendidikan sebagai upaya mengurangi dampak

negatf bagi peserta didik.

Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar (Ponorogo: Cv. Wade Group, 2016), h. 14
8K entut Sudarsana and Dkk, Op.cit.h. 4-5



Pada prosesnya akan muncul beberapa masal ah yang dihadapi satuan
pendidikan antara lain adalah tdak tersedianya sarana dan prasarana yang
mendukung layanan kesehatan, keselamatan warga satuan pendidikan,
pengaturan fasilitas tempat belgar, pengaturan jumlah peserta didik, dan
duras waktu setap mata pelgjaran per hari. Satuan Pendidikan dapat
menyiapkan beberapa alternatf PTM, yang pada akhirnya akan terpilih
satu bentuk PTM yang sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan tetap
menerapkan protokol kesehatan.’

d. Mata pelajaran Al Qur’an Hadist

Al Qur’an memiliki arti firman allah swt yang berupa wahyu yang
disampaikan oleh malaikat jibril kepada nabi dengan garan pokonya.
Sedangkan Hadist ialah perbuatan ataupun perkataan yang dimiliki oleh
nabi.Jadi, Al qur’an Hadist ini adalah ilmu yang mempelajari cara
mendekatkan diri kepada alah baik di dunia maupun di akhirat dan
mengembangkan potensi manusia untuk beriman pada agama yang benar
dan dating dari tuhan.*

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang urutan pembahasan
agar menjadi sebuah kesatuan yang utuh, maka penulis memaparkan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. BAB I: PENDAHULUAN

°Direktorat Sekolah and Menengah Atas, “Pembelajaran Tatap Muka ( PTM ) Pada
Masa Pandemi Covid-79 Di SMA”, (Jakarta: 2021), h. 5-16

°E|fa Yuliana, “Konsep Pendidikan Anak Dalam Al Qur’an Dan Hadist,” Al Irfani No 2
(2017), h. 94-95.



Dalam pembahasan ini memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan
sistematika penelitian.
2. BABII: KAJAN TEORI
Membahas tentang pembelgjaran daring dan pembelgaran tatap
muka, hasil belgar siswa dalam pembelgjaran daring dan tatap
muka, dan perbedaan antara hasil belgar siswa melalui
pembelgjaran Daring dan Luring pada mata pelajaran al qur’an
hadist dan hipotesis pendlitian.
3. BABIII: METODE PENELITIAN
Didalam BAB ini meliputi jenis penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data teknik analisis data, dan pengecekan
keabsahan data.
4. BAB IV: PELAKSANAAN PENELITIAN
Diddam ini membahas tentang Validas Pendlitian,
Pengumpulan dan penygjian data, analisis data, dan hasll
andisis.
5. BABV:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum lokas penelitian yang memaparkan tentang
Sejarah singkat MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo,
letak geografis MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo,
visi dan misi, tujuan MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto

Ponorogo, sarana prasarana MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto
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Ponorogo, pembelgaran melalui daring di MA Ma’arif Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo, pembelgjaran melalui tatap
muka di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo, dan
apakah ada perbedaan antara hasil belgjar siswa melalui
pembelajaran Daring dan Luring pada mata pelajaran al qur’an
hadist. Disini juga memaparkan pengujian hipotesis.

6. BAB VI: PENUTUP

Beris tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORITIK
A. Telaah Pustaka

a. Lale Gadung Kembang, “PERBANDINGAN MODEL
PEMBELAJARAN TATAP MUKA DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN DARING DITINJAU DARI HASIL
BELAJARMATA PELAJARAN SKI (STUDI PADA SISWA KELAS
VIII) MTS DARULISHLAH IRENG LAUK TAHUN PELAJARAN
2019/2020”. Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa berdasarkan pada
mata pelgjaran SKI dengan model tatap muka didapatkan nilai rata-rata
hasil belgar dari penilaian tengah semester (PTS) kelas VIII MTs.Darul
Ishlah Ireng Lauk adalah sebesar () 73, 84. Pada mata pelgjaran SKI
dengan model daring dengan menggunakan analisisdeskriptif maka
dihasilkan nilai rata-rata hasil belgar dari Penilaan Tengah Semester

(PTS) kelas VIII MTs. Darul Ishlah Ireng Lauk sebesar (). 70,16.
Perhitungan uji hipotesis dan hasil perhitungan analisis deskriptif
maka terdapat perbedaan antara hasil belgjar mata pelgjaran SKI yang
menggunakan model pembelgjaran tatap muka dengan hasil belgjar SKi
dengan model pembelgjaran daring pada siswa kelas VIII MTs.Darul
Ishlah Ireng Lauk, tahun pelgjaran 2019/2020. Hal ini diperkuat oleh hasil
hitung ujit bahwa diperoleh thiwng = 7,70 dan tpe =1, 71 yang berarti
bahwa thiwng>tepe (7,70 >1, 71). Penditian ini memiliki persamaan

terhadap penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama

11
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meneliti tentang hasil belgar pada pembelgjaran daring dan tatap
muka (luring), sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu
memfokuskan Hasil Belgar pada Mata Pelagjaran SKI sebagai Variabel
Dependennya, sedangkan peneliti dependennya memfokuskan Hasil
Belagjar pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist.™
b. Wiwik Widiyarti, “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA YANG
DI AJAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN OBSERVATION
LEARNING DENGAN RESOURCE BASED LEARNING PADA MATA
PELAJARAN BIOLOGI KELAS X SMA MUHAMMADIYAH
LEMPANGANG KAB. GOWA”. Dari penelitian ini ditemukan hasil
bahwa Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai
sebesar 7,47.Jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang besarnya 1,5
maka dapat dinyatakanbahwa to> t, 7,47 > 1,5. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho, pada penelitian iniditolak. Dari hasil ini maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar biologi antara model
pembelgaran observation learning dan mode pembelgaran resource
based learning siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah Lempangang,
dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima.*2
C. Tatin Sanike Patri, “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA

PADA PEMBELAJARAN IPA DI KELAS IV PADA SAAT TATAP

" ele Gadung Kembang, “Perbandingan Model Pembelajaran Tatap Muka Dengan
Model Pembelajaran Daring Ditinjau Dari Hasil Belajar Mata Pelajaran Ski (Studi Pada Sswa
Kelas Viii) Mts Darul Ishlah Ireng Lauk Tahun Péelajaran 2019/2020.” (Universitas Islam Negeri
Mataram, 2019).

2Wiwik Widiyarti, “Perbandingan Hasil Belajar Sswa Yang Di Ajar Melalui Model
Pembelajaran Observation Learning Dengan Resource Based Learning Pada Mata Pelajaran
Biologi Kelas X Sma Muhammadiyah Lempangang Kab. Gowa” (Uin Alauddin Makassar, 2014).
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MUKA DAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI COVID-19
DI MIN 04 BENGKULU SELATAN”. Dari penditian ini ditemukan hasil
bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
uraikan pada bab sebelumnya, bahwa hasil dari uji t dapat diketahui bahwa
hasi| thitung sebesar 5,46 kemudian dilanjutkan dengan melihat ttabel nilai
koefisien “t” dari 40 taraf kesalahan ditetapkan sebesar 5% adalah 1,98.
Hal tersebut berarti thitung > ttabel = 5,46> 1,98. Angka tersebut berarti
hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat perbedaan
hasil belgar siswa pada pembelgaran IPA di Kelas |V pada saat tatap
muka dan pembelgaran pada masa pandemi covid-19 di MIN 04
Bengkulu Selatan, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan
demikian dapat dibuat kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan hasil belgar siswa pada pembelgaran IPA di Kelas IV
pada saat tatap muka dan pembelgaran pada masa pandemi covid-19 di

MIN 04 Bengkulu Selatan.™

B. Kerangka Teoritik
1. Hasl belgjar

a. Pengertian Hasi| Belgjar
Dilihat dari KBBI, hasilberarti sesuatu yg diadakan atau
dibuat/dijadikan (perolehan) dari ussha pikiran'®, Belgjar itu

merupakan suatu proses yang bersifat internal. Perubahan yang

BTatin Sanike, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ipa Di Kelas Iv
Pada Saat Tatap Muka Dan Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Min 04 Bengkulu
Selatan” (lain Bengkulu, 2021).

““Dendy Sugono, Kamus Besar Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 2008), h. 513
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menjadi focus pengertian belgjar tidak dapat dilihat secara kasat mata,
dalam arti kongkret.”Belgjar dapat didefinisikan sebagai aktivitas
yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah
kesan dari apa yang telah dipelgjari sebagai hasil dari interaksinya
dengan lingkungan sekitarnya.*®

Pengertian tentang belgar sangat beragam.Beragamnya
pengertian tentang belajar, dipengaruhi oleh teori yang melandasi
rumusan belgjar itu sendiri.Banyak orang beranggapan bahwa
belgar semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang
terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelgaran.Anggapan
seperti itu mungkin tidak sepenuhnya keliru, karena praktiknya
banyak orang yang belgar dengan hanya menghafal. Padahal,
menghafal hanya salah satu bagian dari beberapa cara belgar.
Sesungguhnya konsep belgjar tidak sesederhanaitu.’’

Ada juga yang mengatakan bahwa belgar itu sendiri adalah
suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang yang mengalami
perubahan pada sikap, kecerdasan otorik dan sensorik, dan keadaan
psikis atau dapat diartikan sebagai perubahan prilaku.’®Dilihat dari
pengertian hasil dan belgjar diatas dapat dissmpulkan bahwa hasil
belgjar adalah usaha yang diperoleh dari apa yang telah dipelgjari yang

mengalami perubahan pada sikap, kecerdasan otorik dan sensorik, dan

Mahmud, Psikologi Pendidikan (Pustaka Setia: Bandung), h. 62

1‘;33/arifan Nurjan, Psikologi Belajar (Ponorogo: CV. WADE GROUP, 2016), hal 6
Ibid, h. 14

B\Mahmud, "Psikologi Pendidikan", (Pustaka Setia: Bandung), h. 62-63
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keadaan psikis atau dapat diartikan sebagai perubahan prilaku untuk
mencapal tujuan yang diinginkan. Menurut Robert Gagne, meninjau
hasil belgjar yang harus dicapai oleh siswa dan meninjau proses belgjar
menuju ke hasil belgjar dan langkah-langkah instruksional yang dapat
diambil oleh gurudalam membatu siswa belgjar.*

b. Konsep Penilaian Hasil Belgjar
1) Definisi Operasional

Pengertian penilaian disini sama dengan sesmen. Ada tiga
kegiatan yang perlu didefinisikan, yaitu pengukuran, penilaian,
dan evaluas. Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda,
tetapi  saling berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan mem-
bandingkan hasil pengamatan dengan suatu kriteria atau ukuran.
Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/bukti melalui
pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretas
bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluas adalah proses mengambil
keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian.

Dalam Cakupan Penilaian, Kurikulum 2013, kompetens
inti (K1) terdiri dari KI-1: kompetens inti sikap spiritual; KI-2:
kompetens inti sikap social; KI-3: kompetens inti pengetahuan;
Kl-4: kompetens inti keterampilan.Untuk setiap materi pokok
tertentu terdapat rumusan KD untuk setiap aspek KI. Jadi, untuk

suatu materi pokok tertentu, muncul 4 KD adalah KD pada KI-1:

95rj esti wuryani djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h.
217
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aspek sikap spiritua (untuk matapel gjaran tertentu bersifat generik,
artinya berlaku untuk seluruh materi pokok); KD pada KI-2: aspek
sikap sosia (untuk matapelgjaran tertentu bersifat relatif generik,
namun beberapa materi pokok tertentu ada KD pada KI-3 yang
berbeda dengan KD lain pada KI-2); KD pada KI-3: aspek
pengetahuan; KD pada Kl-4: aspek keterampilan.

Metode dan instrumen penilaian

Berbagai metode dan instrumen baik formal maupun
nonformal digunakan dalam penilaian untuk mengumpulkan
informasi.Infformasi  yang dikumpulkan menyangkut semua
perubahan yang terjadi bailk secara kualitatif maupun
kuantitatif.Penilaian dapat dilakukan selama pembelgaran
berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelgaran usa
dilaksanakan (penilaian hasil/produk).Penilaian informal bisa
berupa komentar-komentar guru yang diberikan/ diucapkan selama
proses pembel g aran.

Saat seorang peserta didik menjawab pertanyaan guru, saat
seorang peserta didik atau beberapa peserta didik mengajukan
pertanyaan kepada guru atau temannya, atau Saat seorang peserta
didik memberikan komentar terhadap jawaban guru atau peserta
didik lain, guru telah melakukan penilaian informa terhadap
performansipeserta didik tersebut. Penilaian proses formd,

sebaliknya, merupakan suatu teknik pengumpulan informas yang
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dirancang untuk mengidentifikas dan merekam pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Berbeda dengan penilaian proses
informal, penilaian proses formal merupakan kegiatan yang
disusun dan dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk
membuat suatu simpulan tentang kemajuan peserta didik.?
Komponen dalam Penilaian Hasi| Belgjar

Ada beberapa Penilaian hasil belgar peserta didik pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-
prinsip yaitu Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan yang diukur; Objektif, berarti penilaian
didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi
subjektivitas penilai; Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh
pihak yang berkepentingan; Menyeluruh dan berkesinambungan,
berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk
memantau perkembangan kemampuan peserta didik; Beracuan
kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan; Akuntabel, berarti penilaian dapat
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun
hasiinya; dan Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk

kepentingan dan kemajuan pendidikan pesertadidik.

*°Rosnita Asrul, rusdi anada, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Citapustaka Media,

2015), h. 209-215
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Pendekatan Penilaian dalam hasil belgjar menggunakan
Acuan Patokan berdasarkan pada indikator hasil belgar.Sekolah
menetapkan acuan patokan sesuai dengan kondis dan
kebutuhannya.Selain itu, Ketuntasan Belgjar ditentukan oleh
Predikat Nilai Kompetenss Pengetahuan Keterampilan Sikap.
Adapun Kkarakteristik penilaian disini meliputi Belgjar Tuntas,
Otentik mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah
(penilaian dan pembelgaran secara terpadu), Berkesinambungan,
Berdasarkan acuan kriteria, dan Menggunakan teknik penilaian
yang bervarias seperti dalam bentuk tertulis, lisan, produk,
portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri.*
Macam-macam bentuk Tes Hasi| Belgjar

Pada umumnya, Tes hasll belgar (achievement) disini
memiliki maksud sebuah tes yang digunakan untuk menilai sebuah
hasi| pelgaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik dalam jangka waktu tertentu.Dalam melaksanakan evaluas
enggar dan belgar, seorang pendidik dapat menggunakan dua
macam tes yang telah distandarkan dan tes buatan pendidik (guru)
itu sendiri.

a. TesStandar (standardized test)
Tes standar adalah tes yang telah mengalami proses

standardisas yaitu proses validas dan reabilitas (keandalan)

2 bid, h. 216
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sehingga tes tersebut benar-benar valid dan andal untuk suatu
tujuan tersebut. Tes standar disini juga sebagai alat pengukur
untuk membandingkan perorangan atau kelompok siswa yang
tidak dapat dilakukan oleh tes buatan guru.

Adapun kegunaan tes standar secara singkat, yaitu
penyeleksian siswa yang akan masuk ke atau ditempatkan pada
program khusus dan penempatannya, untuk mendiagnosis
masalah-masalah belgjar. Sedangkan bentuk tes standaryang
umum digunakan disekolah meliputi aptitude test, norm-
referenced achievement test, dan criterion-referenced
achievement test.

Aptitude test digunakan untuk mengukur kecerdasan
intelektual pada umumnya seperti kemampuan mekanik atau
kemampuan memahami/kesiapan membaca.norm-referenced
achievement test mengukur pengetahuan siswa dalam bidang-
bidang khususseperti matematika, reading comprehension, dan
bahasa prancis. criterion-referenced achievement test juga
mengukur pengetahuan siswa dalam mata pelgaran, tetapi
lebih pada membandingkan prestasi siswa terhadap tolok ukur
secara nasiona.”Tes digunakan untuk mengukur tingkat

keterampilan khusus tertentu yang dikuasai siswa dengan baik.

*?estj wuryani djiwandono, Psikologi Pendidikan, (PT Grasindo: Jakarta, 2002), h.
408-420
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b. Tesbuatan Guru
Tes buatan guru merupakan tes yang berasal dari
sekolahan dan dikembangkan oleh guru-guru kelas yang
digunakan untuk mengukur penggjaran individu di
kelas. Adapun kegunaan tes biatan guru adalah untuk
menentukan apakah tujuan instruksional telah tercapai, untuk
menentukan seberapa baik siswa yang telah menguasa
materinyang telah diberikan guru dalam waktu tertentu, untuk
memperoleh nilai.?®
5) Prosedur Penilaian Hasil Belagjar oleh Pendidik

Pada umumnya, prosedur penilaian hasil belgaroleh pendidik

mencakupbeberapa hal berikut.

a. Penyusunan rencana penilaian yaitu menetapkan tujuan
penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah disusun,
menyusun kisi-kis penilaian, membuat instrumen penilaian
berikut pedoman penilaian, dan melakukan analisis kualitas
instrumen.

b. Pelaksanaanpenilaian.

c. Pengolahan, andlisis, dan interpretasi dari hasil penilaian.?

6) Teknik Penilaian Hasil Belgjar Peserta Didik
Penilaian hasil belgar oleh pendidik menggunakan

berbagai instrument penilaian berupa tes, pengamatan, Penugasan

Ibid, h. 421
2 Rina Febriana, "Evaluas Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 18-19
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perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan
karakteristik kompetensidan tingkat perkembangan Peserta didik.
Penilaian ini dilakukan olehpendidik untuk memantau Proses,
kemagjuan belalar, dan perbaikanhasil belalar melalui penugasan
dan pengukuran pencapaian satu ataulebih Kompetensi Dasar.

Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan
oleh pendidik disampaikan dalam bentuk angka atau
deskripsi.Peserta didik yang belum mencapai KKM harus
mengikuti pembelgjaran remedial.Penilaian sikap dilakukan
dengan teknik observas atau teknik lainnya yang relevan.Teknik
penilaian observas dapat menggunakan instrumen seperti lembar
observas atau buku jurnal. Teknik penilaian lain yang dapat
digunakan yaitu penilaian diri dan penilaian antarteman.

Penilaian diri dan penilaian antarteman dapat digunakan
daam rangka pembinaan dan pembentukan karakter peserta
didik.Setelah itu, hasil penilaian ini dapar dijadikan sebagal salah
satu data konfirmas dari hasil penilaian sikap oleh pendidik.Hasl|
penilaian pencapaian sikap oleh pendidik disampaikan dalam
bentuk Predikat atau deskripsi' Penilaian pengetahuan dilakukan
dengan berbagai teknik. Pendidik dapat memilih teknik penilaian
yang paling sesua dengan karakteristikkompetens dasar,

indikator, atau tujuan pembelajaran yang akan dinilai.”®

Bbid, h. 20



22

Berbagai hal yang akan dilakukan dalam proses penilaian
perlu ditetapkan terlebih dahulu pada saat menyusun Rencana
Pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Teknik yang biasa digunakan
adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Hasil penilaian
pencapaian pengetahuan oleh pendidik disampaikan dalam bentuk
angka atauPun  deskrips penilaian  keterampilanyakni
penilaianyang dilakukan untuk melihat sejauh apa kemampuan
Peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, ketika melakukan
tugas tertentu pada berbagai macam konteks sesua dengan
indikator pencapaian kompetensi.

Penilaian keterampilan dapatdilakukan dengan berbagai
teknik, antara lain penilaian praktik, penilaian produk, penilaian
proyek, dan penilaian portofolio Teknik penilaianketerampilan
yang digunakan kemudian dipilih sesuai dengan karakteristik KD
pada KI-4. Hasil penilaian pencapaian keterampilan oleh pendidik
disampaikan dalam bentuk angka maupun deskripsi. %

2. Pembelgaran Daring
a. Pengertian Pembelgjaran Daring
Menurut Ally (2004), Pembelgaran daring adalah materi
dengan menggunakan internet untuk mengakses materi, untuk
berinteraksi dengan materi, instruktur dan pembelgar lain, untuk

mendapatkan dukungan selama proses pembelgjaran dengan tujuan

B1bid, h. 20
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untuk memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk
berkembang dari pengalaman belgjar. Istilah pembelgjaran daring itu
menyatakan arti sama dengan pembelgjaran online. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), daring memiliki arti dalam
jaringan, terhubung melaui jgaring komputer, internet, dan
sebagainya (Kemendikbud, 2020).

Ada kategori pembelgaran daring, yaitu yang pertama
synchronous dan yang kedua asynchronous.pembelgaran daring jenis
synchronous, pembelgar terlibat dalam pembelgaran daring dengan
penggjar melalui streaming video dan suara pada waktu yang
bersamaan (Alshwaier, 2012). Dalam ha ini penggar sebelumnya
telah menyepakati waktu pembegaran.Penggar dapat dengan
langsung berinteraks dengan para pembelgar dan menjawab
pertanyaan pada saat pertanyaan digjukan.

Sedangkan pembelgjaran jenis Asynchronous (Collaborative)
Learning ialah Pembelgar dapat berpartisipasi dalam pembelgaran
daring pada waktu yang dapat ditentukan oleh mereka sendiri yang
berarti pula bahwa pengajar tidak akan dapat menanggapi langsung
pertanyaan yang muncul (Alshwaier, 2012). Dalam hal ini fleksibilitas
waktu sangat terlihat jelas.?’

b. Manfaat Pembelgjaran Daring di Masa Pandemi Covid-19

*’Sudarsana and Dkk, Covid-19 Perspektif Pendidikan (Denpasar,; Yayasan Kita
Menulis, 2020), h. 43-46.
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Dalam pelaksanaan pembelagjaran daring pada masa pandemi
ini, pastinya memberikan manfaat dan dampak yang dapat membantu
proses sebuah pembelgjaran. Berikut ini dijabarkan dampak positif dari
pemberlakuan pembelgjaran daring selama masa pandemi, baik dari
perspektif pengajar maupun dari pembelgjar serta kajian pustaka yang
terkait.”®
1) Terhindar dari virus corona

Pembelgjaran daring adalah jalan keluar yang paling aman
di masa pandemi untuk menjaga tetap sehat sembari aktif
memperoleh ilmu yaitu salah satunya kita harus menjaga jarak
antara pendidik dan peserta didik (social distancing).p muka untuk
menghindari kontak fisk antara pembelgar dan penggjar.
Kesehatan adalah harta yang berharga dan pengetahuan adalah
kunci kesuksesan.

2) Waktu dan tempat yang fleksibel

Pelaksanaan pembelgjaran daring memberikan kesempatan
kepada pengajar maupun pembelgjar untuk memilih waktu dan
tempat yang mereka inginkan sesuai dengan keinginan pengajar
dan pembelgjar.Tetap aktif di masa pandemi meski bekerja dari
rumah, membuat pengajar mempunyai lebih banyak waktu luang
untuk menilai tugas pembelgar. Waktu yang biasanya dihabiskan

untuk persigpan berangkat bekerja dan perjalanan pulang pergi ke

BIbid, h. 46
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tempat kerja bisa dimanfaatkan untuk memaksimalkan proses
penilaian tugas dan evaluas kegiatan pembelgaran. Evaluas
kegiatan pembelgaran dilakukan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran serta memperoleh hasil pembelgjaran yang maksimal
dan memenuhi tujuan pembelgjaran awal .
Efisens biaya

Dapat mengurangi pengeluaran biaya dari pengeluaran
biaya yang mencakup biaya perjalanan dari rumah ke kampus,
biaya makan, biaya kosmetik serta biaya tempat tinggal bagi yang
tinggal di perantauan dan memiliki rumah dengan jarak yang jauh
dari kampus.
Pembelgjaran variatif, aktif, kreatif dan mandiri

Daam pelaksanaan pembelgaran daring disni membuat
pengagjar menjadi lebih aktif dalam membuat dan menyampaikan
konten pembelgaran yang lebih bervarias dengan harapan
pembelgaran menjadi tidak monoton.Pembelgaran daring ini
membuat penggjar mandiri dalam menyelesaikan tugas mereka
serta berperan aktif dan kreatif.
Mendapatkan informasi lebih banyak

Pembelgaran secara daring yang memiliki waktu yang
lebih banyak sehingga materi yang diberikan oleh pengajar

cenderung lebih kompleks. Pada saat mahasiswa mencari informas

Pbid, h. 47
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dari referens lain, mereka pasti akan mendapatkan informas
tambahan tentang materi tersebut.
6) Mengoperasikan teknologi lebih baik
Pembelgaran daring tidak akan bisa berjalan tanpa peran
teknologi. Bagi mereka yang kurang paham tentnag teknologi,
tentu ini merupakan kesempatan untuk menambah pengetahuan
tentang teknologi karena kita langsung praktik menggunakan
teknologi.*
7) Lebih mengharga waktu
Sis positif yang diberikan adalah kita lebih dapat untuk
menghargai  waktu.Time management juga diasah dalam
pel aksanaan pembelgaran daring ini.
Tantangan dalam Pembelgjaran Daring
Selain ada manfaat terdapat juga beberapa tantangan yang
dihadapi baik oleh pengajar maupun pembelgjar pada pembelgjaran
daring selama masa pandemi.
1) Koneks internet yang kurang
Dalam pembelgjaran daring pasti alan terlibatkan oleh
internet. Internet menjadi permasalahan bagi mayoritas orang.
Ketidakstabilan koneks internet itu sangat mengganggudalam
pembelagjaran berlangsung,terutama  pada  pembelgaran

daring.Kendala yang paling sering muncul selama pelaksanaan

OIbid, h. 47
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pembelajaran online yaitu paket internet yang tidak dimiliki peserta
didik, keterbatasan akses internet oleh pendidik dan peserta didik,

dan belum terbiasanya dengan pembel gjaran online.

2) Kurang paham dalam penggunaan teknologi.

3)

4)

Kemampuan dalam menggunakan teknologi mutlak
diperlukan dalam pembelgjaran daring ini.Seringkali yang menjadi
penghalang adalah ketidakmauan untuk belgjar teknologi.*
Pembelgjaran daring susah untuk mengetahui pemahaman dan
kemampuan mahasiswa secara langsung kecuali diadakan
telekomunikas langsung.

Standardisasi dan efektivitas pembelgaran

Dalam pembelgaran daring, kebanyakan tugas yang dibuat
peserta didik hanya menduplikasidari internet dan terkadang tidak
dapat dikontrol.Karena banyaknya informasi yang didapat dari
internet, terkadang mahasiswa hanya menyalinnya dan langsung
mengumpulkannya sebagai tugas tanpa menulis ulang dengan
pemahaman sendiri.Terkadang tugas juga banyak diberikan oleh
pengajar sehingga keefektifan pembelgjaran menjadi pertanyaan.
Kurangnyainteraksi dalam pembelgjaran

Interaks antara pengajar dan pembelgar diperlukan dalam
pembelgjaran, sehingga pengajar dapat menilai  kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotorik pembelgjar secara utuh.Dalam

3 bid, h. 47



28

pembelgjaran daring ini faktor yang menyebabkan kurangnya
interaks pembelgaran salah satunya adalah sinyal internet yang
kurang baik dapat memperlambat reaksi pengajar dalam merespons

pertanyaan pembelajar begitu pun sebaliknya. *

d. Metode Y ang Dapat Digunakan Dalam Pembelgjaran Daring

Menurut Sudrgjat (2008), metode adalah cara yang digunakan

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan

pembelgaran. Adapun metode yang dapat digunakan dalam

pembel g aran daring selama pandemic covid-19 adalah:

1)

2)

Metode ceramah

Metode ceramah ini metode yang sering sekali dipakal
dalam pembelgaran. Metode ini cara penyampaiannya dengan
menyagjikan pelgaran melaui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada siswa. Dalam metode ceramah ini
dibuat semenarik mungkin, bisa dengan cara penjelasan materi
dalam bentuk video pembelgaran dengan tujuan memudahkan
siswa untuk memahami materi pelgaran karena bisa diulang
mempelgjari apabila ada materi yang belum dimengerti.
Metode diskusi

Dalam metode diskusi ini siswa dihadapkan kepada suatu

masalah untuk dibahas dan dipecahkan secara bersama.Metode ini

*|bid, h.48
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sangat bagus digunakan untuk membuat pembelgjaran menjadi
kritis serta mendorong mereka untuk mengekspresikan ide dan
pikirannya. Diskus dapat dilaksanakan melalui video conference
secara langsung dengan menggunakan zoom, goggle meet, webex
dan aplikas video conference lainnya. Diskus juga dapat
dilakukan dengan saling berbalas komentar pada google classroom,
komentar yang diberikan dalam bentuk tulisan.*
Metode demonstrasi

Metode ini digunakan untuk memperagakan kejadian atau
urutan kejadian.Demonstras dapat dilakukan langsung melalui
aplikas video conference ataupun dengan bantuan media
video.Dalam hal ini penggjar dapat membuat video tentang mereka
saat menjelaskan sesuatul.
Metode resitasi

Metode ini mengharuskan pembelgar untuk membuat
resume dengankalimat sendiri. Materi dapat berupa bacaan atau
video pembelgaran. Setelahmembaca atau menonton, pembelajar
harus membuat resume sendiri. Hal inidapat membuat pembelgjar
bertanggung jawab dan percaya diri terhadappekerjaan
merekaNamun,  kelemahan saat  pembelgaran  daring

adalahpengajar tidak dapat mengontrol pekerjaan yang dibuat oleh

3bid, h. 49
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pembelajar.Apakah benar-benar menggunakan kata-kata sendiri
atau hasil copy paste.
5) Metode discovery
Metode ini meminta pembelgjar untuk mencarisendiri
materi yang akan dipelgari, metode ini melatih keterlibatan
pembelajarsecara aktif dalam proses pembelgjaran.*
6) Metode inquiry
Metode inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan belgjar
yang melibatkansecara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidikiPembelgjaran Daring di Masa Pandemi
Covid -19 bSlsecara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga
mereka dapat merumuskansendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.*®
e. Tantangan Pembelgaran Daring
Pembelgaran daring memberikan banyak manfaat untuk
proses pembel g aran,tetapi selain manfaat ada beberapa tantangan yang
dihadapi baik oleh pengagjardan pembelgar dari pemberlakuan
pembel gjaran daring selama masa pandemiserta dari kajian pustaka.
a) Kejahatan cyber
Berkembangnya  teknologi  juga tidak  menutup
kemungkinan adanya celahpada sSistem pada sebuah

aplikasi.(Kompasiana, 2020).Muncul berita bahwakKe ahatan cyber

*bid, h. 50
lbid, h. 51
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menjadi ancaman dalam pembelajaran daring. Peretasanterhadap
informas  pribadi dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab. Informasi pribadi yang berhasil diretas
disalahgunakan untukmerugikan pemakai teknologi.

b) Koneks internet yang kurang

Internet menjadi permasalahan bagi mayoritas orang.Tidak
ada internet maka tidak ada pula pembelagjaran
daring.Ketidakstabilan koneks internet tentusangat mengganggu
pembelgaran apalagi jika pembelgaran daring sedangberlangsung.
Sebagaimana yang diungkapkan dari hasil survey Gunawan (2020)
Kendala yang paling sering muncul selama pelaksanaan
pembelgaran onlineyaitu paket internet yang tidak dimiliki
mahasiswa, keterbatasan akses internetoleh dosen dan mahasiswa,
dan belum terbiasanya dengan pembelgjaran online.*

(Gunawan 2020). Internet bagi pembelgaran daring
ibaratjantung bagi tubuh manusia, kalau jantung tidak berdetak
maka manusia akanmati. Jika internet tidak ada maka pembelgaran
daring tidak bisa terlaksana.®’

¢) Kurang paham penggunaan teknologi.

Kemampuan dalam menggunakan teknologi mutlak

diperlukan dalampembelgaran daring ini.Bagi mereka yang tidak

terlalu familiar atau tidaktertarik dengan teknologi tentunya

*® Sudarsana and Dkk, Covid-19 Perspektif Pendidikan (Denpasar,: Y ayasan Kita
Menulis, 2020), h. 51
*1bid, h. 51
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menjadi tantangan yang besar dalampembelajaran daring.Asal ada
kemauan pasti ada jalan.Seringkali yangmenjadi penghalang adalah
ketidakmauan untuk belgjar teknologi.

Susah mengukur pemahaman dan kemampuan mahasiswa.

Pembelgjaran daring susah untuk mengetahui pemahaman
dan kemampuanmahasiswa secara langsung kecuali diadakan
telekomunikasi langsung.Berbeda dengan pembelgjaran tatap muka
d kelas yang mana kita dapatdengan langsung melihat
perkembangan mahasiswa melalui perilakunya dikelas, berbeda
dengan pembelgaran daring, kita melihat kemampuan dan
pemahaman mereka dari tugas yang mereka kerjakan.

Video telekomunikasidapat dilakukan untuk melakukan
wawancara kepada mahasiswa, namun itumemerlukan waktu yang
tidak sebentar.Seperti contoh, tugas yangdikumpulkan tidak sesuai
dengan instrukss yang diberikan.Ini  banyak terjadipada
pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Inggris.*®
Standardisasi dan efektivitas pembelgaran.

Dalam pembelgjaran daring, duplikasi tugas yang dibuat
mahasisva tidakdapat dihindari dan terkadang tidak dapat
dikontrol.Karena banyaknyainformasi yang didapat dari internet,
terkadang mahasiswa hanya menyalinnyadan langsung

mengumpulkannya sebagai tugas tanpa menulis ulang dengan

3bid, h. 51
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pemahaman sendiri.Terkadang tugas juga banyak diberikan oleh
pengajarsehingga keefektifan pembel gjaran menjadi pertanyaan.
f) Kurangnyainteraks dalam pembelgjaran.

Interaks antara pengajar dan pembelgjar diperlukan dalam
pembelgjaransehingga pengajar dapat menilai  kemampuan
kognitif, afektif danpsikomotorik pembelgar secara utuh.Dalam
pembelajaran daring banyakfaktor yang menyebabkan kurangnya
interaks pembelgjaran salah satunyaadalah sinyal internet yang
kurang baik dapat memperlambat reaksi pengajardalam merespons
pertanyaan pembelajar begitu pun sebaliknya *

3. Pembelgaran Tatap Muka (luring)
a) Konsep pembelgaran tatap muka pada masa Covid-19

Menurut Sudjana (2000), Pembelgjaran merupakan suatu
proses yang dilakukan dengan memberikanpendidikan dan pelathan
kepada peserta didik untuk mencapa hasil belgar. Perubahan
sebagal hasil proses belgar dapat digjukan dalam berbagai bentuk,
sepert berubahnyapengetahuan, pemahaman, sikap dan tngkah laku,
keterampilan, kecakapan dankemampuan, daya reaksi, daya
penerimaan dan lain lain aspek yang ada pada individu yang

belajar.*

39| 1o
Ibid, h. 52
“Sekolah and Atas, “Pembelajaran Tatap Muka ( PTM ) Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di SMA.”, 2021, h. 5-7
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PTM menjadi pilihan bagi satuan pendidikan sebagai upaya
mengurangi dampaknegatif bagi peserta didik. Pada prosesnya akan
muncul beberapa masalah yang dihadapisatuan pendidikan antara lain
adalah tdak tersedianya sarana dan prasarana  yang
mendukung layanan kesehatan, keselamatan warga satuan pendidikan,
pengaturanfasilitas tempat belgar, pengaturan jumlah peserta didik,
dan durasi waktu setap matapel gjaran per hari.Satuan Pendidikan dapat
menyiapkan beberapa aternatf PTM, yangpada akhirnya akan terpilih
satu bentuk PTM yang sesuai dengan kondis lingkungansekolah dan
tetap menerapkan protokol kesehatan.

Prinsip Pelaksanaan PTM pada Masa Pandemi Covid-19

Aktvitas menggar menyangkut peranan seorang pendidik
dalam mengupayakanterciptanya interaks antara pendidik, peserta
didk dan sumber belgarnyaPembelgaranyang baik harus
dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip pembelgaran. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa prinsip pembelgaran terlaksana
dengan baik apabila proses belgar mengajar berjalan dengan baik.
Adapun beberapa prinsip pembelagjaran antara lain sebagai berikut:

1) aktif yaitu pembelgjaran mendorong keterlibatan penuh peserta

didik dalam perkembangan belajarnya.**

“1pid, h. 7-9
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2) relas sehat antar pihak yang terlibat yaitu pembelgaran
mendorong semua pihak yang terlibat untuk menaruh pengharapan
yang tnggi terhadap perkembangan belgjar peserta didik.

3) inklusif yaitu pembelgjaran yang bebas dari diskriminas Suku,
Agama, Ras dan Antar Golongan (SARA), tdak meninggalkan
peserta didik manapun, termasuk peserta didik berkebutuhan
khusus/penyandang disabilitas.*

4) berorientasi sosia yaitu mendorong peserta didik untuk memaknai
dirinya sebagai bagian dari lingkungan serta melibatkan keluarga
dan masyarakat

Persiapan Pelaksanaan PTM pada Masa Pandemi Covid-19
Persigpanyang baik akan mendukung lancarnya penyelenggaraan

PTM khususnya pada masatransis atau awal dimulai. Persigpan yang

perlu dilakukan pada semua komponen vyaitupersiapan kebijakan,

sarana prasarana satuan pendidikan, warga satuan pendidikan,
dankesiapan orang tua peserta didik.Beberapa komponen persiapan
pelaksanaan PTM, antara lain sebagai berikut:

1) Memenuhi dafar periksa kesigpan satuan pendidikan melalui
Dapodikmen.

2) Melakukan koordinas kewenangan untuk menyelenggarakan PTM
pada pemerintahdaerah, gugus covid, dinas pendidikan dan/atau

cabang dinas.

“pid., h. 9-11
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3) Melakukan pengaturan tata letak ruangan (kelas, ruang pendidik,

ruang administrasi,dll.) dan lalu lintas perjalanan dalam lingkungan

satuan pendidikan sesuai denganprotokol kesehatan.

4) Menyiapkan semuainformas pentng terkait pembukaan PTM yang

tersosialisasikandengan baik ke semua pemangku kepentingan.

5) Melakukan simulasi atau uji coba PTM untuk memastkan secara

teknis kesiapan semua komponen pada satuan pendidikan.®?

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini adalah:

Hasil Belgjar
Siswa
| , :
. . Pengukuran Konsep Penilaian
'”Z:k_""tor Hasl Hasil Belgjar Hasil Belgjar Siswa
Belgjar Sisva 1. Kuesioner/angket 1. Metode dan
2. Tessoa instrument penilaian
1. Berfokuspada 3. Observas 2. Komponen dalam
pengetahuan _ 4. wawancara Penilaian
/akademiknya saja 3. Bentuk tesyang
digunakan
, |
v v
Proses Pembelajaran Proses Pembelgjaran
Daring Luring
| v |

“Ada perbedaan yang signifikan antara Hasi| Belgjar Siswa dalam
Pembelgjaran Daring Dan Tatap Muka (Luring) Pada Mata Pelgjaran Al
Qur’an Hadist”

Gambar?2.1: Kerangka Pikir Penelitian

®Ipid, h. 11-13
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,
setelah  penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka
berfikir.Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “iypo” berarti di bawah dan
“thesa” berarti kebenaran. Jadi, hipotesis cara menulisnya disesuaikan dengan
gaan Bahasa Indonesia menjadi Hipotesa, dan berkembang menjadi
hipotesis.*Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian dalam bentuk kalimat pertanyaan.® Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Kerja(Ha)
Ada perbedaan yang signifikan antara Hasil Belgar Siswa dalam
Pembelgaran Daring Dan Tatap Muka (Luring) Pada Mata Pelgaran Al
Qur’an Hadist Kelas XIIPA( Studi Komparas Di MA Ma’arif Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022)
2. HipotesisNihil (Ho)
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Hasil Belgar Siswa dalam
Pembelgaran Daring Dan Tatap Muka (Luring) Pada Mata Pelgjaran Al
Qur’an Hadist Kelas XIIPA( Studi Komparas Di MA Ma’arif Al

Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022)

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 110
45Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain penelitian

Prof. Dr. Sugiyono, desain penelitian itu adalah dasar pokok dalam
melakukan penelitian yang akan memberikan prosedur untuk mendapatkan
informasi bagaimana cara menyusun dan menyelesaikan masalah dalam suatu
penelitian.**Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
data yang berupa angka-angka.Disini juga menggunakan penditian
komparatif, maksudnya adalah menganalisis data dengan mencari perbedaan
ataupun persamaan.

Pada penelitian kuantiatif ini menggunakan metode Survei. Menurut
Creswell (2005) mengemukakan bahwa:
“Proceduresin quantitative research in which investigator administer a survey
to a sample or to the entire population of people in order to describe the
attitudes, opinions, behaviors, or characteristics of the population”.
Maksud dari definisi diatas ialah desain penelitian survey merupakan salah
satu rangkaian prosedur penelitian kuantitatif, di dalam penelitian tersebut
peneliti melibatkan sampel yang diyakini dapat mewakili keseluruhan
populas atau bahkan seluruh populasi, penelitian survey bertujuan untuk
mendeskripsikan sikap, pendapat, perilaku, atau karakteristik populas yang
diteliti tersebut.”’

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan menggunakan

angket sebagal alat pendliti yang dilakukan pada populasi besar ataupun kecil,

“Ipid, h. 107-111
“'Dyah dan Agustinus Bandur Buduastuti, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian
(jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2018), h. 6
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untuk menemukan kejadian-kejadian relatif yang berhubungan antar
variabel-variabel dan semua anggota sampel atau responden akan menjawab
pertanyaan yang sama.*®

Didalam penelitian ini, informas dikumpulkan dari responden
menggunakan angket atau kuesioner yang didistribusikan secara langsung oleh
peneliti dilapangan.Skala pengukuran disini menggunakan Skala Likert.Untuk
hasil belgar siswa dalam pembelgaran daring meminta kepada guru mata
pelajaran al qur’an hadist dan hasil belgar siswa pada pembelgjaran tatap
muka akan diadakan tes soal secara langsung oleh peneliti. Tujuan adanya
koesioner (angket) ini adalah untuk memperkuat data (hasil belgjar siswa)
seberapa bagus pembelgaran daring dan luring yang dilihat dari sudut
pandang responden.

B. Populas dan sampel

Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA MA Ma’arif
Al Mukarrom Somoroto Ponorogo, dengan jumlah siswa kelas X1 1PA 24
siswva.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh
(Sampling Jenuh), dengan mengambil semua anggota populas dijadikan

sampel .

“83ugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 56-57
“®Ibid, h. 124-125
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Tabel 3.1
Keadaan Populas
JenisKelamin
No. Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 Siswa 13 11 24

Sumber data dari Staf Tata Usaha MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto
. Instrumen penelitian

Menurut sugiono, instrument penelitian itu digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati.®Di dalam penelitian ini
menggunakan lembar kuesioner yang beris pertanyaan yang telah ditetapkan
oleh pendliti yang disebut sebagal variabel penelitian dan tes soal sebanyak 10
soal uraian yang sudah divalidasi.

. Teknik pengumpulan data

Dalam teknik pengumpulan data disini penulis akan mendapatkan
informasi baik itu berupa kualitatif atau kuantitatif berdasarkan ruang lingkup
penelitiannya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara interview
(wawancara), angket atau koesioner, tes soal, dan observas kelas
(pengamatan).

Adapun teknik pengumpulan data melalui angket dan tes soal ini
diberikan kepada 24 siswa kelas XI IPA yang bertujuan untuk memperkuat
analisis data yang diperoleh dari jawaban siswa. Angket ini dilakukan untuk
mengukur seberapa bagus antara penerapan pembelajaran daring dan tatap

muka (luring) terhadap hasil belgjar siswa yang dilihat dari sudut pandang dan

Olbid, h. 148
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jawaban-jawaban pertanyaan siswa.Sedangkan teknik pengumpulan data
melaui interview (wawancara) dan observas kelas (pengamatan) memiliki
tujuan untuk mngetahui informasi yang akurat mengenai perkembangan siswva
di dalam kelas maupun di luar kelas dan mengetahui gambaran keadaan MA
Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo dari keadaan gedung, fasilitas, dan
proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada Mata Pelgjaran
Al Qur’an Hadist.
. Teknik analissdata
Didalam teknik analisis data, dilakukan perhitungan setelah data
seluruh responden atau sumber datalain terkumpul.
1) Uji Validitas
Validitas merupakan dergat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.Dengan itu yang dimaksud data valid adadah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang
sesungguhnyayang terjadi pada objek penelitian.Untuk uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan uji korelasi Person Product Moment dengan
menggunakan Analisis SPSS.*
2) Uji Hipotesis
Hipotesis berasal dari 2 kata yaitu “hypo” yang artinya “di bawah”
dan “thesa” berarti “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara

menulisnya di sesuaikan denagn Ejaan Bahasa Indonesia menjadi

*'Hartono, Satistik Untuk Penelitian (yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h. 84



42

Hipotesa, dan berkembang menjadi Hipotesis. Hipotesis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul .

Untuk  membuktikan  kebenaran  hipotesis yang telah
dibuatsebelumnya, dan mengambil kesmpulan, yang digunakan dalam
penelitian dengan metode analisis statistic menggunakan analisis SPSS dan

rumust test dalam bentuk paired sample.

*2Arikunto, Prosedur Pendlitia,(Jakarta: PT Rinek Cipta), h. 109



BAB 1V
PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Validas Instrumen

Uji validitas merupakan uji instrument data untuk mengetahui seberapa
cermat/benar suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item
biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditunjukkan kepada
responden dengan menggunakan bentuk koesioner dengan tujuan untuk

mengungkap sesuatu.

Untuk uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelas
Product Moment dengan menggunakan SPSS vyaitu dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya, kemudian pengujian
signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat
signifikan 0,05 dengan uji duasis, yaitu jikaniali positif dan r hitung > r tabel
maka dapat dinyatakan valid, dan jika r hitung < r tabel maka item tersebut
dinyatakan tidak valid. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data
menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik star > All Program >> IBM SPSS
Statistics >> IBM SPSS Statistik 20

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka akan
terbuka halaman Variable View

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima ketik Item1 samai Itemb5,

sedangkan pada Name baris keenam ketik Total Skor (total dari semua
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4. item), pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainya bisa dihiraukan
(isian default)

5. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengn klik Data View, maka
akan terbuka halaman data View. Selanjutnya isikan data yang
diperlukan.

6. Selanjutnya klik Analyze >> Correlate >> Bivariate, lalu pada kotak
dialog Bivariate Correlations masukkan semua variabel ke kotak
Variables. Selanjutnya klik tombol OK. Hasil penjabaran output dapat
dilihat.>

Untuk mencari r tabel dengan mencari N = 24 signifikan 5% pada
distribus nilai r tabel Statistik yang diperoleh dengan nilai = 0,404.
Berikut tabel ringkasan hasil Tes Soa dalam Pembelgaran Luring
menggunakan Uji Validitas Person Product Moment:

Tabel 4.1.
tabel ringkasan Uji Validitas Person Product Moment hasil Tes Soal
dalam Pembeélajaran Luring

é\lo(;l r Hitung t tabel Sig. Kriteria
1 0,520 0,404 0,008 valid

2 0,594 0,404 0,002 valid

3 0,526 0,404 0,008 valid

4 0,526 0,404 0,008 valid

5 0,753 0,404 0,000 valid

6 0,539 0,404 0,007 valid

7 0,250 0,404 0,238 Tidak Valid
8 0,466 0,404 0,001 valid

9 0,724 0,404 0,000 valid
10 0,443 0,404 0,000 valid

*Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS
(Ponorogo: CV Wade Group, 2016), 137-141
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Berikut tabel ringkasan hasil Angket dalam Pembelgjaran Luring
(Tatap Muka) menggunakan Uji Validitas Person Product Moment:

Tabel 4.2.
tabel ringkasan Uji Validitas Person Product Moment hasil Angket
dalam Pembelajaran Luring

é\lo(;l r Hitung t tabel Sig. Kriteria
1 0,545 0,404 0,006 valid
2 0,639 0,404 0,001 Valid

3 0,540 0,404 0,006 Valid
4 0,949 0,404 0,000 Valid

5 0,821 0,404 0,000 valid

6 0.799 0,404 0,000 Valid

7 0,391 0,404 0,059 Tidak Valid
8 0,681 0,404 0,000 Valid

9 0,645 0,404 0,001 Valid
10 0,638 0,404 0,001 Valid

Berikut tabel ringkasan hasil Angket dalam Pembelgjaran Daring
menggunakan Uji Validitas Person Product Moment:
Tabel 4.3.

tabel ringkasan Uji Validitas Person Product Moment hasil Angket
dalam Pembelajaran Daring

é\logl r Hitung t tabel Sig. Kriteria
1 0,668 0,404 0,000 valid

2 0,645 0,404 0,001 valid
3 0,738 0,404 0,000 valid

4 0,605 0,404 0,002 valid

5 0,775 0,404 0,000 valid

6 0,620 0,404 0,001 valid

7 0,627 0,404 0,001 valid

8 0,651 0,404 0,001 valid

9 0,724 0,404 0,000 valid
10 0,199 0,404 0,351 Tidak Valid
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Jadi, untuk uji Validitas menggunakan rumus Person Product
Moment dalam tes soal pembelgjaran Luring (Tatap Muka) yang tidak
Valid ada 1 terletak pada soal nomor 7, untuk Angket dalam pembelgjaran
Luring (Tatap Muka) yang tidak Valid ada 1 terletak pada soal nomor 7
juga, dan yang terakhir Angket dalam pembelajaran Daring yang tidak
Valid ada 1 terletak pada soal nomor 10. Kessmpulanya, berhubung soal
yang tidak valid hanya 1 dalam kuesioner/tes, maka tidak perlu mengulang
dalam penyebaran kuesioner ataupun tes soal tersebut dan bisa langsung di

uji reliabilitasnya di analisis SPSS.

B. Pengumpulan dan Penyajian Data
1. Datahasi| belgar siswa pada pembelgjaran Daring
Data hasil belgar siswa pada Pembelgaran Daring pada Mata
Pelajaran Al Qur’an Hadist, peneliti menggunakan nilai hasil belgjar PAS
1 yang bersumber dari Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist yang

berbentuk data mentah seperti yang tertera pada tabel dibawah ini:

Tabed 4.4.
Tabel Kategori Data Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran
Daring
No. Nama Has| Belajar Daring
1 Aldi Dwi Apriansyah 75
2. Andika Alfian 75
3. Arnila Dwi Saputri 79
4, Choirul Fathoni 78
5. Diaz Erlangga Eka Sapuitri 80
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6. M. Gozhi Fahlewi Firdaus 80
7. Mitra Turrohmah 76
8. Moh. Yusuf Abdullah 80
0. M. Nur Hakim 76
10 | M. Bahrudin 76
11. | M. Ilham Rudi Prabowo 76
12. | M. Nur Badri Tamam 80
13. | M. Ulil Fedli 82
14. | Qonita Lathifatus Tsaniyah 82
15. | Rian Wahid Prayoga 81
16. | Rinda Karisma 77
17. | Riska Damayanti 85
18. | SilviaQotrunnada 79
19. | Sinta'Yogi Oktaviani 80
20. | Nur Hidayati 80
21. | Siti Rodiyah 85
22. | Windriya Y ustika Sari 77
23. | Zian IsnaFadhila 78
24. | Rifa Yusuf Zakaria 75
Total 1.892
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2. Datahasil belgjar siswa pada pembelgaran Luring (Tatap Muka)

Data hasil belgjar siswa pada pembelgjaran Luring (Tatap Muka)
pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist, peneliti menguji di lapangan
dengan tes soal sebanyak 10 soal yang telah divalidas oleh guru mata
pelgaran. Dari tes soal tersebut maka diperoleh nilai yang telah tertera
dalam tabel dibawah ini:

Tabd 4.5.
Tabel Kategori Data Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran
Luring (Tatap Muka)

No. Nama Hasil Belajar Luring
(Tatap Muka)
1. Aldi Dwi Apriansyah 100
2. | Andika Alfian 100
3. AmilaDwi Saputri 100
4. Choirul Fathoni 100
5. Diaz Erlangga Eka Sapuitri 90
6. M. Gozhi Fahlewi Firdaus 90
7. Mitra Turrohmah 100
8. Moh. Y usuf Abdullah 75
9. M. Nur Hakim 85
10 | M. Bahrudin 100
11. | M. Ilham Rudi Prabowo 100
12. | M. Nur Badri Tamam 90
13. | M. Ulil Fadli 0
14. | Qonita Lathifatus Tsaniyah 85




49

15. | Rian Wahid Prayoga 100
16. | Rinda Karisma 90
17. | Riska Damayanti 80
18. | SilviaQotrunnada 100
19. | Sinta'Yogi Oktaviani 100
20. | Nur Hidayati 100
21. | Siti Rodiyah 90
22. | Windriya Y ustika Sari 100
23. | Zian Isna Fadhila 90
24. | Rifa Yusuf Zakaria 100
Totdl 2.255
3. Angket

Untuk memperkuat tes soal yang memprioritaskan bahwa
Pembelgaran Luring (Tatap Muka) itu lebih efektif, makadiadakan sebar
angket.Angket ini dilakukan untuk mengukur seberapa bagus antara
penerapan pembelgjaran daring dan tatap muka (luring) terhadap hasil
belgjar siswa yang dilihat dari sudut pandang dan jawaban-jawaban
pertanyaan siswa. Berikut ini nilai angket yang telah di peroleh sebagai
berikut:

Tabel 4.6.
Nilai Angket siswa pada Pembelajaran Al Qur’an Hadist dalam proses
pembelajaran Daring

No. Nama Jumlah Skor
1. Aldi Dwi Apriansyah 37
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Andika Alfian

30
3. Arnila Dwi Saputri o1
4. Choirul Fathoni 28
5. Diaz Erlangga Eka Sapuitri 35
6. M. Gozhi Fahlewi Firdaus 29
7. Mitra Turrohmah 24
8. Moh. Yusuf Abdullah 29
9. M. Nur Hakim o5
10 | M. Bahrudin 29
11. | M. llham Rudi Prabowo 30
12. | M. Nur Badri Tamam %6
13. | M. Ulil Fadli 37
14. | Qonita Lathifatus Tsaniyah 2
15. | Rian Wahid Prayoga 30
16. | RindaKarisma 31
17. | Riska Damayanti 29
18. | SilviaQotrunnada 21
19. | Sinta'Yogi Oktaviani 29
20. | Nur Hidayati 18
21. | Siti Rodiyah 29
22. | Windriya Y ustika Sari 23
23. | Zian Isna Fadhila

25




24. | Rifai Yusuf Zakaria 2o

Total 674

Tabel 4.7.
Nilai Angket siswa pada Pembelajaran Al Qur’an Hadist dalam proses
pembelajaran Luring (Tatap Muka)

No. Nama Jumlah Skor
1 Aldi Dwi Apriansyah 40
2. | Andika Alfian 3
3. Arnila Dwi Saputri 29
4. Choirul Fathoni 37
5. Diaz Erlangga Eka Sapultri 35
6. M. Gozhi Fahlewi Firdaus 23
7. Mitra Turrohmah 43
8. Moh. Yusuf Abdullah 37
0. M. Nur Hakim 31
10 | M. Bahrudin a4
11. | M. Ilham Rudi Prabowo 0
12. | M. Nur Badri Tamam 43
13. | M. Ulil Fedli 43
14. | Qonita Lathifatus Tsaniyah 33
15. | Rian Wahid Prayoga 39
16. | Rinda Karisma 45
17. | Riska Damayanti 33
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18. | SilviaQotrunnada 45
19. | SintaYogi Oktaviani 33
20. | Nur Hidayati 43
21. | Siti Rodiyah a4
22. | Windriya Y ustika Sari 43
23. | Zian Isna Fadhila a4
24. | Rifa Yusuf Zakaria a4

Total 943

C. AnalisisData

a  Deskripsi Variabel hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode

Pembelgaran Daring.

Hasil belajar pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist disini diambil

dari hasil belggar PAS 1 yang bersumber dari guru Mata Pelgjaran Al

Qur’an Hadist .Untuk mengetahui kriteria hasil belajar Al Qur’an Hadist

menggunakan Metode Pembelgaran Daring, maka langkah selanjutnya

yaitu menentukan nilai intervalnya. Berikut rumus untuk mencari interval,

yaitu sebagai berikut:

Range

Interval

= Skor Maksimal — Skor Minimal

=85-75

= 10

Range

B Jumlah Kriteria



Berdasarkan

perhitungan diatas maka data diketahui
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nilai

intervalnya yaitu 5. Berikut ini adalah tabel distribus frekuens data hasil

belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode Pembelajaran Daring:

75

78

82

75

79

82

75

79

85

76 76 76
80 80 80
85

Tabel 4.8.

76 77

80 80

77

80

78

81

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Al Qur’an Hadist menggunakan
M etode Pembelajaran Daring

No. Interval Frekuens Kriteria Persentasi
1 75 | 80 19 Rendah 79%
2 81| 85 5 Tinggi 21%
Jumlah 24 100%
Gambar 4.1.

Diagram Batang Frequency Data Has| Belajar Al Qur’an Hadist
menggunakan M etode Pembelajaran Daring

Frequen

cy
[ IE R P R C ) I

75 76

7778 79 80

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Daring

b. Deskripsi Variabel hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode

Pembelgaran Luring (Tatap Muka).
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Hasil belajar pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist disini diukur
menggunakan tes soal yang berbentuk uraian.Untuk mengetahui kriteria
hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode Pembelajaran Luring
(Tatap Muka), maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai

intervalnya. Berikut rumus untuk mencari interval, yaitu sebagai berikut:

Range = Skor Maksimal — Skor Minimal
=100-75
=25
Inkerva = Somiah friert
_25
=5

Berdasarkan perhitungan diatas maka data diketahui nila
intervalnya yaitu 5. Berikut ini adalah tabel distribus frekuens data hasl
belgjar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode Pembelajaran Luring

(Tatap Muka):

75 80 85 85 90 90 90 90 90 90
90 100 100 100 100 100 100 100 100 100
100 100 100 100

Tabel 4.9.
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Al Qur’an Hadist menggunakan
Metode Pembelajaran Luring (Tatap Muka)

No. | Interval | Frekuens Kriteria Per sentasi

Sangat 8%
1 75| 80 2 Rendah




2 |81 85 2 Rendah 8%
3 | 86| 90 7 Sedang 2%
4 |91| 95 0 Tingg 0%
5 |96|100| 13 Sangat 52%
Tinggl
Jumlah 24 100%
Tabel 4.2.
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Diagram Batang Frequency Data Hasil Belajar Al Qur’an Hadist menggunakan
M etode Pembelajaran Luring (Tatap Muka)

Frequency

[t=]

a0 BS

ar

] 1 I':l i:|

Hasil Gelajar S Pamizelaj Luring [Tala
F djar Ses s padd y jaran Luring | [}

D. Hasll Analisis

& Analisis hasil

belajar Al

Pembelgaran Daring.

Qur’an Hadist

menggunakan Metode

Berdasarkan data Frequency dari tabel dan Diagram Batang diatas,

menunjukkan bahwa hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode

Pembelgaran Daring yang dihitung dari jumlah sampel 24 siswa,

menunjukkan bahwa ada 2 kriteria dalam penilaian yaitu rendah dan

tinggi. Untuk kriteria rendah di tabel tersebut terhitung sebanyak 19 siswa

dengan persentasi 79% dan pada kriteriatinggi pada tabel tersebut terdapat

sebanyak 5 siswa dengan persentasi 21%.
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Sedangkan pada Diagram Batang telah terlihat gambar dengan
jelas bahwasanya untuk rata-rata nilai yang di peroleh adalah 80 dengan
menduduki nilai terbanyak.Maka kesimpulannya untuk nilai tertinggi yaitu
85 lebih sedikit dibandingkan yang mendapat nilai rata-rata
80.Pemerolehan nilai 75-80 lebih banyak dibandingkan nilai tertinggi
yaitu 85.

. Analisis hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode
Pembelgjaran Luring (Tatap Muka).

Berdasarkan data Frequency dari tabel dan Diagram Batang diatas,
menunjukkan bahwa hasil belajar Al Qur’an Hadist menggunakan Metode
Pembelgaran Luring (Tatap Muka) yang dihitung dari jumlah sampel 24
siswa, bahwasanya kedudukan sangat rendah pada tabel diatas terdapat 2
siswa dengan persentasi 8%, sedangkan kedudukan paling tinggi sebanyak
13 siswa dengan persentasi 52%.

Berdasarkan Diagram Batang diatas, sudah jelas pada gambar
tersebut terdapat 13 siswa yang menduduki nilai paling tinggi yaitu dengan
nilai 100, dan untuk nilai yang paling rendah terdapat 2 siswa dengan nilai
75 dan 80. Jadi, kessmpulannya untuk nilai 100 lebih banyak dibandingkan

yang mendapat nilai 75 dan 80/( 13: 2).



BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips lokas
1. Sgarah  Singkat  Berdirinpa MA  Ma’arif Al Mukarrom
SomorotoPonorogo.

Pada tahun 1969 berdiri sebuah Lembaga Pendidikan Ilam yang
bernama PGA atau Pendidikan Guru Agama atas prakarsa para tokoh
Nahdlatul Ulama’ di MWC NU Kauman. Lembaga ini melakukan proses
belgar menggjar di Gedung Madrasah Diniyah Kauman tepatnya sebelah
selatan Masjid Jami’ Kauman. Kepala PGA yang pertama adalah Bapak
Sukeni Moh Ridwan dengan masa kepemimpinan mulai tahun 1969
sampal dengan tahun 1974. Karena pada tahun 1974 Bapak Sukeni Moh
Ridwan diangkat sebagai Penilik PENDAIS ( Pendidikan Agama Islam) di
Kecamatan Sukorgo , sehingga jabatan Kepala PGA di gantikan oleh
Bapak H. Daroini Umar, BA .

Masa kepemimpinan beliau terhitung sgjak tahun 1974 sampai
dengan 1978. Pada tahun 1978 Bapak H. Daroini Umar,BA di mutasikan
ke MTs Carangrejo. Pada masa inilah terjadi peralihan nama dari PGA 4
tahun menjadi Madrasah Tsanawiyah Al-Mukarrom . Peralihan nama ini
disebabkan karena adanya aturan pemerintah yang menghapus PGA
swasta untuk di pusatkan di PGA Negeri Ponorogo. Pada tahun 1972

berdirilah Madrasah Aliyah Al-Mukarrom atas prakarsa Pimpinan MTs Al
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- Mukarrom dengan Pengurus Madrasah. Kepala Madrasah Aliyah Al-
mukarrom di amanahkan kepada Bapak Wahidi , BA.

Pada tahun 1988 Bapak Wahidi,BA di angkat sebagai Guru di
SLTP Negeri Jenangan 1, Sehingga jabatan Kepala MA di gantikan oleh
Bapak Syamsul Hadi,BA. Namun pada tahun 1992 Bapak Syamsul Hadi
,BA di angkat sebagai guru di SLTP Negeri Kedunggalar Ngawi.
Bersamaan dengan itu Bapak Wahidi,BA di mutasikan ke SLTP Ma’arif 4
Kauman sehingga jabatan Kepala Ma Al-Mukarrom di amanahkan
kembali kepada Bapak Wahidi, BA. Pada tahun 2007 terjadi perubahan
nama lembaga, yang semula bernama MA Al Mukarrom, berganti nama
menjadi MA Ma’arif Al Mukarromsesuai dengan Piagam dari Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nu Cabang Ponorogo Nomor 085/SK-4/LPM/I/2007
tertanggal 01/01/2007.

Pada tahun 2006 diadakan pemilihan kepala sekolah dan Bpk Drs.
AGUS YAHYA  mendapat kepercayaan  untuk  memimpin
Madrasah.Dalam kepemimpinanya MA Al Mukarrom mengalami
perubahan yang sangat besar dan berkembang |ebih maju. Pada tahun 2009
, MA Ma’arif Al Mukarrom mendapat kepercayaan dari pemerintah
dengan mendapatkan bantuan Dana MEDP untuk membangun Gedung
IPA. pada tahun 2009 diadakan lagi pemilihan kepala madrasah dan Bpk
Drs. AGUS YAHYA mendapat kepercayaan lagi untuk memimpin

Madrasah Aliyah Al Mukarrom.
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Pada tahun 2010 MA Al Mukarrom mendapatkan bantuan dari
pemerintah untuk membangun Gedung Bahasa dan Komputer.Pada
tanggal 30 September 2013, masa bakti kepala madrasah Aliyah ma’arifAl
Mukarrom telah berakhir. Dan pada tanggal 1 Oktober 2013 diadakan
pemilihan kepala Madrasah yang diikuti oleh semua guru karyawan dan
pengurus madrasah. Dalam pemilihan tersebut MA Ma’arif Al Mukarrom
dipimpin oleh Drs MANSUR , masa bakti 2013-2017. Sesuai dengan Surat
Keputusan LP Ma’arif NU Cabang Ponorogo Nomor :103/SK-
2/LPM/X1/2013 tertanggal 28 Nopember 2013, terhitung mulai tanggal 01
Desember 2013, sampa dengan tanggal 30 Nopember 2017.

Pada tanggal 05 Desember 2017 diadakan pemilihan kepaa
Madrasah yang diikuti oleh semua guru karyawan dan pengurus LP
ma’arif Ponorogo. Dalam pemilihan tersebut menghasilkan keputusan
memilih kembali Drs MANSUR, MPd , sebagai kepala MA Ma’arif Al
Mukarrom masa bakti 2017-2021. Pada tanggal 15 agustus 2019, kepala
Madrasah Aliyah Ma’arif Al Mukarrom mengundurkan diri karena
menjadi kepala desa Pulosari, selanjutkan LP Ma’arif NU Cabang
Ponorogo menunjuk saudara Drs. AGUS YAHYA sebagai PLT kepala
Madrasah Aliyah Ma’arif Al Mukarrom sampai terpilihnya kepala
Madrasah Aliyah Ma’arif Al Mukarrom yang baru.Pada tanggal 26
agustus 2019, Pengurus BPAMNU Al Mukarrom menunjuk saudari ENY

ZAHROH, SH.I untuk menduduki jabatan sebagai kepala Madrasah
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Aliyah Ma’arif Al Mukarrom periode 2019-2023 mengantikan Drs.

MANSUR.

2. Vid, Misi Dan Tujuan MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.

a. Vis Madrasah

Beriman, bertagwa, berilmu pengetahuan, berteknologi dan

berakhlakulkarimah

b. Mis Madrasah

a)

b)

d)

f)

Melaksanakan pembelgaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai
dengan potens yang dimiliki.

Menumbuhkan penghayatan terhadap pendidikan dan gjaran agama
Islam sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
Menumbuhkan semangat keunggulan secara optima kepada
seluruh warga madrasah

Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potens dirinya,
sehingga dapat dikembangkan secara optimal

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan komite madrasah

Mendorong dan membimbing siswa untuk melaksanakan ibadah
secara tertib, berakhlakul karimah dan melaksanakan syariat 1slam

yang berhaluan Ahli Sunnah Waljamaah.
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c. Tujuan

BerdasarkanVisiDanMisiMadrasah, T ujuanyanghendakdi capaiad

alahsebagai berikut:

a)

b)

d)

Membentuk peserta didik memiliki imtak, akhlak mulia, dan budi
pekerti yang baik.

Membekali siswa dengan penguasaan ilmu pengetahuan, tehnologi,
sosial, budaya, dan seni untuk bekal menghadapi masa depan.
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis,
kreatif, inovatif dan mandiri.

Membekali siswa memiliki wawasan kewirausahaan dan kemauan
bekerja keras untuk mengembangkan diri di masa depan.
Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para siswa dalam
rangka meminimakan angka drop out.Sarana Dan Prasarana Ma

MA’arif Al Mukarrom TahunPelgjaran 2021-2022

3. Saranadan Prasarana di MA’arif Al Mukarrom TahunPelgaran 2021-2022

Untuk menunjang kelancaran dalam proses belajar mengajar

tentunya diperlukan gedung dan sarana yang mewadai, berikut ini peneliti

menyajikan keadaan gedung di MA Ma’arif Al Mukarrom.

1. Keadaan tanah dan Ruang

a

b.

Luas Tanah : 2252 m°
Ruang Kepala Madrasah . 1 buah
Ruang Tata Usaha : 1 buah

Ruang Guru : 1 buah



e. Ruang Belgjar : 9 buah

f.  Ruang Komputer : 1 buah
g. Ruang Perpustakaan : 1 buah
h. Ruang Koperasi : 1 buah
i. Ruang OSIS : 1 buah
j.  Ruang BP : 1buah
K. Ruang UKS : 1 buah
|. Ruang MCK : 8 buah
m. Ruang IPA : 1 Buah
n. Ruang Bahasa : 1 Buah
0. Ruang Pesuruh/dapur : 1buah
p. Ruang Gudang : 1buah
g. Ruang Kesenian : 1 buah
r. Tempat |badah : 1 buah
S. Ruang Multimedia : 1 buah

2. Peralatan Praktek/Peraga Dan Sarana Pendidikan

NO JENIS'/NAMA ALAT JUMLAH KONDIS
1 Over Head Projector (OHP) 4 Baik
2 | Audio Visual Camera (AVC) 1 Baik
3 | Televis 1 Baik
4 Komputer 25 Baik
5 | Mesin Jahit 11 Baik
6 | Almari Kelas 10 Baik
7 | Whiteboard 10 Baik
8 Papan Monografi Kelas 10 Baik
9 Bangku/Kursi 126 Baik
10 | MejaSiswa 126 Baik
11 | MegjaGuru Kelas 9 Baik
12 | Kurs Guru Kelas 9 Baik
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13 | Penghapus 9 Baik
14 | Jam Dinding Kelas 9 Baik
15 | Papan Absens 9 Baik
16 | Gambar Tokoh Nasional 18 Baik
17 | Senar Drumb 16 Baik
18 | Tenor 16 Baik
19 | BasDrumb 5 Baik
20 | Hera 15 Baik
21 | Trio 1 Baik
22 | Simbd 2 Baik
23 | Organ 1 Baik
24 | Stik Mayorct 6 Baik
25 | Kibot Teknis 1 Baik
26 | Kasio 1 Baik
27 | Tipung 1 Baik
28 | Gitar Bas 1 Baik
29 | Maik Ser 1 Baik
30 | Power 1 Baik
31 | Kecer 1 Baik
32 | Simbd 1 Baik
33 | Kipas Angin 24 Baik
34 | Papan Nama Madrasah 2 Baik
35 | BolaVoaly 6 Baik
36 | Mobil carry 2 Baik
37 | Sepeda Motor 1 Baik
38 | HP Samsung 1 Baik
39 | BolaTangan 6 Baik
40 | Kelut 18 baik
41 | Sulak 18 Baik
42 | Cikrak 18 Baik
43 | Microscope 1 Baik
44 | Net Dan BolaVolly 2 Baik
45 | BollaKaki 2 Baik
46 | Globe 1 Baik
47 | Peta 1 Baik
48 | Atlas 1 Baik
49 | Turso 1 Baik
50 | Pengaris Kayu 1 Baik
51 | Busur Kayu 2 Baik




3. Data Fasilitas Kantor

a. Kantor Kepala
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NO JENISFASILITAS JUMLAH KONDISI
1 Meja 3 Baik
2 Kurs /Bangku 8 Baik
3 Almari 1 Baik
4 Rak/Kabinet 1 Baik
File/Locker/Sejenis
5 Pesawat Telpon 1 Baik
6 Kipas Angin 1 Baik
7 Penerangan 2 Baik
8 Jam Dinding 1 Baik
9 Gambar Presiden Dan 1 Baik
Wakil
10 | PapanVis Mis 1 Baik
11 | Taplak Mega 2 Baik
12 | VasDan Bunga 1 Baik
13 Sulak 1 Baik
14 | Asbak 1 Baik
15 | Papan Vis Misi 1 Baik
16 | Struktur Organisasi 1 Baik
17 | Tanggalan 1 Baik
b. Kantor TataUsashaMTS MA
NO JENISFASILITAS JUMLAH KONDISI
1 Meja 13 Baik
2 Kurs Kayu 2 Baik
3 Kursi Bes Busa 7 Bak
4 Kurs Plastik 5 Baik
5 Bangku 1 Baik
6 Almari 6 Baik
7 Rak/Kabinet 6 Baik
File/Locker/Segjenis
8 Komputer 4 Bak
9 Modem Koneks Internet 1 Baik
10 | Mesin Ketik 1 Baik
11 | Mesin Sit 1 Baik
12 | Pesawat Televis 2 Baik
13 | Pesawat Radio 1 Baik
14 | Pesawat Telphon 1 Baik
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15 | Koneks Online Interkom 1 Baik
16 | Salon Audio 1 Baik
17 | Kipas Angin 2 Baik
18 | Jam Dinding 2 Baik
19 | Asbak 2 Baik
20 | VasDan Bunga 1 Baik
21 | Papan Vis Dan Mis 1 Baik
22 | Gambar Presiden Dan 1 Bak
Wakil
23 | Lambang Negara Pancasila 1 Baik
24 | Gambar Mantan Kepala 4 Baik
Madrasah
c. Kantor Guru
NO JENISFASILITAS JUMLAH | KONDISI
1 Meja 18 Baik
2 Kurs /Bangku 28 Baik
3 Almari - Baik
4 Rak/Kabinet 4 Baik
File/Locker/Sejenis
5 Pesawat Telpon 1 Bak
6 Kipas Angin 1 Baik
7 Penerangan 2 Bak
8 Jam Dinding 1 Baik
9 Gambar Presiden Dan 1 Baik
Wakil
10 | Papan Vis Mis 1 Baik
d. Kantor Perpustakaan Mts Ma
NO JENISFASILITAS JUMLAH | KONDISI
1 Meja 6 Baik
2 Kurs /Bangku 6 Baik
3 Almari 3 Baik
4 Rak/Kabinet 8 Baik
File/Locker/Segjenis
5 Pesawat Telpon 1 Baik
6 Kipas Angin 1 Baik
7 Penerangan 2 Baik
8 Jam Dinding 1 Baik
9 Vas dan bunga 1 Baik
10 | Taplak Mega 1 Baik
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Dalam proses belgjar mengajar tentunya terlengkapi buku-

buku untuk menunjang proses belgjar sswa. Adapun buku Mata

Pelgjaran yang dapat menunjang proses belgjar siswa yaitu:

Jml ExsMTs Jml Exs MA
NO | JUDUL BUKU
Vi VIl IX X Xl XIl
1 Pendidikan
Agamalslam
a | L& | 911 | 30 | 30 | 78 | 32 | 129
b. ﬁg'h‘fi 110 | 35 | 30 | 56 | 104 | 30
c. | Figih 30 20 34 66 74
d. | BahasaArab 111 22 30 20 60 63
e | i 151 35 56 56 173
2. | PPKN 20 30 30 25 66 113
3. | Bahasalndonesia 110 127 240 312 266
4. | Bahasalnggris 56 117 | 110 | 240 382 421
5. | Matematika 60 110 | 110 | 326 329 | 120
lImu
6. | Pengetahuan 114 109 | 142
Alam
a. | Kimia 200 72 72
b. | Fisika 240 72 72
c. | Biologi 120 75 73
lImu
7. | Pengetahuan 30 30 30
Sosial
a. | Ekonomi 145 120 70
b. | Geografi 135 71 72
c. | Sosiologi 120 72 95
Seni Budaya - - - - - -
PENJASORKES - - - - - -
Jumlah 903 665 | 512 | 2035 | 1889 124
10. | REFERENS 45 117
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Jumlah Total 2125 5884

B. Pengujian Hipotesis
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
yaitu membandingkan, apakah ada perbedaan hasil belgjar siswa antara
pembelgjaran daring dan pembelgjaran luring (tatap muka) dianalisis

menggunakan uji-t di SPSS dan dimasukkan rumus t-tes paired samples yaitu

sebagai berikut:
Tabel 5.1
Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 daring 78.8333 24 2.89928 .59181
Luring 93.9583 24 7.51508 1.53401

Pada output ini diperlihatkan Statistik Deskriptif dari kedua sampel atau
data daring dan luring.

Tabel 5.2
Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 daring & luring 24 517 .010

Dari tabel statistik diatas menjelaskan hasil korelasi atau hubungan antara
kedua data atau variabel yaitu daring dan luring dengan hasil 0,010.
Sebagaimana pengambilan keputusan nilai korelasi (product moment), Jika
nilai signifikansi > daripada 0,05 maka indikasinya adalah tidak ada hubungan

antara pembel gjaran daring dan pembelgjaran luring.
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Tabel 5.3
Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair | daring - -| 9.34978| 1.90852 - - - 23 .000
1 luring 15.125 19.0730 | 11.17693 | 7.925
00 7

Dari tabel statistik diatas, diketahui bahwa nilai sig. ( 2-tailed) diatas
adalah 0,000. Dari hasil tersebut maka nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, jadi dapat dissmpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata hasil
belgjar siswa pada Mata Pelgaran Al Qur’an Hadist antara pembelajaran
daring dan pembelgjaran luring (tatap muka).

Untuk Data Hasil Belgar siswa pada Pembelgaran Luring Kelas XI 1PA
yang diperoleh dari sekolahan/lembaga itu sendiri juga sudah teruji

Hipotesisnya, yaitu:

Report

Daring Luring
Mean 78.83 79.42

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Interval of the .
Sig.

Difference (2-

Std. Std. Error
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
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Pair | Daring -.583 3.063 .625 -1.877 .710| -.933| 23 .001

Luring

Berdasarkan pengujian Hipotesis tersebut disimpulkan bahwa hasil belgjar
pada Pembelgjaran Luring (Tatap Muka) yang diperoleh dari Lembaga itu
sendiri memiliki rata-rata nilai (X) 79.42 lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelgjaran Daring.

Dan juga, dari tabel statistik diatas, diketahui bahwa nilai sig. ( 2-tailed)
diatas adalah 0,000. Dari hasil tersebut maka nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001
< 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata hasil
belajar siswa pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist antara pembelajaran
daring dan pembelgjaran luring (tatap muka).

C. Pembahasan

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa

1. Hasl belgjar siswa terhadap Model pembelgaran Daring ) pada mata
pelgjaran Al Qur’an Hadist kelas XI IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom
Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022

Pada pembelgjaran Daring yang dilaksanakan secara online dengan
berbasis teknologi dan dilaksanakan secara jarak jauh, pada saat itu
media sosial sangat digunakan dikalangan pelgar. Didalam
pembelgjaran daring ini merupakan salah satu cara untuk

mengembangkan sebuah teknologi yang semakin pesat dan menuju
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kearah digital yang berkembang dan juga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara
dengan Guru Mata Pelgjaran Al Qur’an Hadist dengan mengungkapkan
bahwa:

“Pembelajaran Daring yang di terapkan di MA Ma’arif Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo masih kurang efektif. penerapan
model pembelgjaran daring disini banyak kendala dalam
berlangsungnya proses pembelgjaran. Misalnya, keterbatasan
akses internet, kurang paham dalam penggunaan teknologi, dan
yang paling dikeluhkan pelgar yaitu kurangnya interaksi antara
pendidik dengan peserta didik. Maka dari itu, dalam pembelgjaran
daring pelgar kurang paham terhadap apa yang dijelaskan
pendidik dengan menggunakan teknologi tersebut dan akhirnya
semua itu akan berpengaruh terhadap hasil belgjar sisva.”

Selain itu, siswa juga mengeluh atas keberlangsungan
pembelgjaran daring tersebut. Siswa mengungkapkan bahwa:

“ketika Pembelajaran Daring berlangsung, kegiatan pembelajaran

seperti tidak sekolah, dengan maksud kurangnya pemahaman

materi yang disampaikan melalui jaringan internet (WA Group)”55

Dapat kita lihat berdasarkan hasil belgar siswa pada masa
pembelajaran daring yang meminta langsung kepada guru mata pelajaran
Al Qur’an Hadist yaitu nilai PAS 1 dengan keseluruhan mendapatkan
nilai 1.892 dengan rata-rata (X)78.8333, dan untuk memperkuat hasil
belgar yang diperoleh dari jawaban siswa maka dilakukan penyebaran

angket dengan kesel uruhan mendapatkan skor 674.

% Bapak Saiful Ihwan, Wawancara Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Kelas XI
IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo, padahari Kamis, 10 Februari 2022

>> Muhammad Bahrudin, Wawancara siswa kelas XI IPA MA Ma ‘arif Al Mukarrom,
pada hari Jum’at, 18 Februari 2022
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2. Hasl belgjar siswa terhadap Model pembelajaran Luring (Tatap Muka) )
pada mata pelgjaran Al Qur’an Hadist kelas XI IPA di MA Ma’arif Al
Mukarrom Somoroto Ponorogo Tahun Ajaran 2021-2022

Pembelgjaran Luring (Tatap Muka) yang dilaksanakan didalam
ruangan/kelas dengan bertatap muka secara langsung oleh pendidik
kepada peserta didik. Didalam pembelgaran Luring tersebut peserta
didik dapat menerima pengetahuan dan keterampilan yang penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Didalam pelaksanaan
pembelgaran Luring Faktor utama dalam keberlangsungan pembelgaran
tersebut adalah mentaat protokol kesehatan dan membudayakan Pola
Hidup Bersh dan Sehat (PHBS) dalam rangka pencegahan dan
pengendalian Covid-19.%®

Berdasarkan observas peneliti di dalam kelas ketika pembelgaran
tatap muka berlangsung, siswa mendengarkan dengan sungguh-sungguh
apa yang disampaikan oleh guru terkait materi tersebut, siswa juga aktif
bertanya ketika terdapat materi yang kurang jelas. Dari perlakuan
tersebut, antara guru dan siswa dapat berinteraks dan berkolaboras
dengan baik mengenai materi yang disampaikan dan dari hal tersebut
Siswa dapat memahami materi tersebut dengan balk yang dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan informas peneliti yang didapat dari penelitian tes

soal, sebar angket, dan juga wawancara kepada guru mata pelgjaran Al

*Direktorat Sekolah and Menengah Atas, “Pembelajaran Tatap Muka ( PTM ) Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di SMA” (n.d.), hal 6-13
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Qur’an Hadist beserta Kurikulum bahwasanya keberlangsungan
pembelajaran Luring (Tatap Muka) dapat dilaksanakan secara efektif dan
sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa yang meningkat dibandingan
pada masa pembelgjaran Daring. Dari pernyataan tersebut, tes soal yang
dilaksanakan dengan keseluruhan mendapatkan nilai 2.255 dengan rata-
rata (X) 93.9583,dan untuk memperkuat hasil belajar yang diperoleh dari
jawaban siswa maka dilakukan penyebaran angket dengan keseluruhan

mendapatkan skor 943.

3. Perbedaan Hasil Belgjar siswa melaui pembelgaran Daring dan tatap
muka (luring) pada mata pelgaran Al Qur’an Hadist kelas X1 IPA di MA
Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.

Berdasarkan analisis data menggunakan rumus Paired Sample t-

test dapat dissimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar siswa pada Mata
Pelajaran Al Qur’an Hadist antara pembelajaran daring dan pembelajaran
luring (tatap muka). Hipotesis Kerja (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil
(Ho) ditolak.

Untuk memperkuat hasil analisis tersebut, maka dilakukan
penyebaran angket dengan skor perbandingan pada pembelgaran daring
674 < 943 yaitu pada pembelgjaran Luring (Tatap Muka). Dari kedua
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Pembelgjaran Luring

(Tatap Muka) itu lebih efektif dibandingan dengan Pembelgjaran Daring
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pada pada mata pelajaran Al Qur’an Hadist kelas XI IPA di MA Ma’arif

Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil anadlisis data pembahasan diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist dengan model Pebelajaran Daring
didapatkan nilai PAS 1 dengan keseluruhan mendapatkan nilai 1.892
dengan rata-rata (X) 78.8333, dan untuk memperkuat hasil belgjar yang
diperoleh dari jawaban siswa maka dilakukan penyebaran angket dengan
keseluruhan mendapatkan skor 674. Berdasarkan Tabel Frekuens pada
analisis data maka model Pebelgaran Daring pada Mata Pelgaran Al
Qur’an Hadist memiliki Kriteria Rendah.

2. Pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist dengan model Pebelajaran Luring
(Tatap Muka) didapatkan nilai 2.255 dengan rata-rata(X) 93.9583, dan
untuk memperkuat hasil belgjar yang diperoleh dari jawaban siswa maka
dilakukan penyebaran angket dengan keseluruhan mendapatkan skor 943.
Berdasarkan Tabel Frekuens pada analisis data maka model Pebelgjaran
Daring pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist memiliki Kriteria Sangat
Tinggi.

3. Berdasarkan perhitungan hipotesis bahwanilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar siswa pada Mata
Pelajaran Al Qur’an Hadist antara pembelajaran daring dan pembelajaran

luring (tatap muka). Selain itu hasil belgjar dari lembaga sendiri telah di uji

74
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dengan hasil nilai sig. ( 2-tailed) diatas adalah 0,000. Dari hasil tersebut
maka nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan hasil belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Al Qur’an Hadist antara
pembelgjaran daring dan pembelgjaran luring (tatap muka). Hipotesis
Kerja (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Untuk memperkuat
hasil analisis tersebut, maka dilakukan penyebaran angket dengan skor
perbandingan pada pembelgjaran daring 674 < 943 yaitu pada pembelajaran
Luring (Tatap Muka). Jadi, pembelgaran daring itu lebih rendah
dibandingkan dengan pembelgjaran Luring ( sangat tinggi).
B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah dalam melakukan atau menerapkan mode pembelgaran
daring terlebih dahulu dipersiapkan semaksimal mungkin untuk
menunjang keberhasilan pembel gjaran kepada peserta didik

2. Bagi guru menggunakan metode yang beragam/kreatif agar lebih
meningkatkan kualitas belgjar mengajarnya

3. Bagi peneliti melakukan kegiatan evaluas setigp selesai dilakukannya
pembelajaran

C. PENUTUP

Dengan rasa puji syukur kepada Allah Swt. atas rahmat dan pertolongan-Nya

peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta sdlam

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang akan kita nantikan

Syafa’atnya di hari kiamat nanti. Tentunya dalam penulisan skripsi ini, tentu
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banyak sekali kesalahan dan kekurangannya. Oleh karena itu, masukan,
kritikan, dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan untuk perbaikan
dan penyempurnaan dalam skripsi ini. peneliti berharap semoga skrips ini
bermanfaat, khususnya bagi peneliti sendiri danbagi para pembaca pada
umumnya.

Ponorogo, 09 Juni 2022

Peniliti

Ayu Jami’atul Muawanah
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LAMPIRAN 1

a. Kis-kis Soal
KISI-KISI SOAL
Nama Madrasah : MA Ma’arif Al Mukarrom  Kelas : X1 IPA
Mata Pelgjaran : Al Qur’an Hadist Bentuk Soal : Uraian
No. | KD Materi Indikator Nomor | Jenis
Pembelgjaran Soal Soal
1. | Menygjikan hasil | Menjaga Mengamalkan 1 Uraian
analisis amanah dan perintah allah
implentasi ayat berlomba swt tentang amal
dan hadist tentang | dalam sholih dan kerja
amal sholeh pada | kebaikan sama dalam
aktivitas sehari- kebaikan pada
hari dalam bentuk aktivitas sehari-
lisan atau tulisan. hari
2. | Mengamalkan EtosKerja Mengamalkan 2 Uraian
perintah-perintah | Muslim perintah-perintah
Allah swt tentang Allah swt
etos kerja pribadi tentang etos
muslim dalam kerja pribadi
kehidupan sehari- muslim
hari
3. | Mengamalkan EtosKerja Mengamalkan 3 Uraian
sikap semangat Muslim sikap semangat
dan optimis dan optimis
dalam meraih dalam meraih
keberhasilan keberhasilan
4. | Menganadlisis Menjaga Menjelaskan 4dan6 | Uraian
Q.S. Taha (20): amanah dan Q.S. Taha (20):
132 tentang berlomba 132 tentang
perintah dalam perintah
menegakkan kebaikan menegakkan
shalat shalat




Menganalisis Menjaga Menjelaskan 5dan7 | Uraian
H.R. Bukhari dari | amanah dan kandungan H.R.
Abu Hurairah berlomba Bukhari dari
tentang anjuran dalam Abu Hurairah
beramal sesegera | kebaikan tentang anjuran
mungkin beramal sesegera
mungkin.
Menganalisis EtosKerja Menjelaskan 8 dan Uraian
Q.S. al jumu’ah Muslim makna mufradat | 10
(62): 9-11 Q.S. al jumu’ah
Tentang (62): 9-11
beribadah dan Tentang
berusaha. beribadah dan
berusaha.
Menganalisis EtosKerja Menjelaskan 9 Uraian
Q.S. annahl (16): | Mudim kandungan Q.S.
97 tentang an nahl (16): 97
bal asan amal tentang balasan
sholeh amal sholeh




b. TesSoal / Kuesioner
KUESIONER
UNTUK MENGETAHUI HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
LURING
NAMA
HARI/TGL
KELAS

MATA PELAJARAN

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1

© o N o g bk~ W DN

=
o

Kita diperintahkan melakukan amal sholeh dengan memenuhi syarat

Pekerjaan mencari kayu bakar lalu menjualnya itu lebih baik dari pada.....
Saat bekerja ..... adalah asset yang sangat berharga.

Rasulullah memerintah umatnya melaksanakan sholat pada usia .... tahun.
Fastabiqul Khairat memiliki arti .....

Sholat merupakan ..... agama.

Hayyatan tayyibah artinya. ...

Hari jum’at menurut bahasa orang kuno dinamai hari .....

Balasan bagi orang yang beramal sholeh adalah ....

. Sesungguhnya hari jum’at merupakan hari ke .... dari tahun yang allah

menciptakan langit dan bumi.



c. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN
Ikhlas
M eminta-minta dan mengemis
Waktu
7 tahun
Kompetisi dalam kebaikan
Tiang agama
Kehidupan yang baik
‘arubah
. Pahala dan kehidupan yang lebih baik
10. Hari ke 6

©oo N A WDNRE



LAMPIRAN 2
a. Angket

ANGKET PENELITIAN

Angket ini dimaksudkan semata-mata untuk menghimpun data atau
informasi. Angket ini sama sekali tidak mempengaruhi kelancaran pelgjaran anda
dan tidak juga mempengaruhi nilai anda. Oleh karena itu anda diminta berkenaan

menjawabnya sesual dengan keadaan sebenarnya:

Nama

Kelas

Petunjuk : Berikut ini sejumlah pertanyaan dan pada setiap pertanyaan

terdapat 5 (lima) pilihan jawaban:

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Ragu-Ragu (R) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1

Anda diminta untuk menjawab setiap pertanyaan dan memberikan tanda centang
(v') pada aternative jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan keadaan
sebenarnya.

Pembelajaran Daring

Pilihan
No. Sod

Tidak ada kendala jaringan dalam

1. | pembelgaran daring berlangsung dalam

menggunakan media Whatsapp

5 Dalam pembelgaran daring memudahkan
daya dalam mengerjakan tugas

3 Metode pembelgaran daring memudahkan

saya dalam menerima materi dan dapat




memahami materi tersebut

Interaks yang lebih mudah dengan teman

N saat pembelgjaran daring

. Penjelasan setigp materi dalam  media
Whatsapp mudah saya pahami

5 Saya lebih bisa konsentras belgar secara
daring menggunakan Whatsapp

. Nila saya tetap bagus dalam penggunaan
media Whatsapp
Media pembelgaran menggunakan

8. | Whatsapp mempermudah dalam pengerjaan
tugas bersama teman

9 Pembelgaran daring memudahkan saya
untuk mengirim tugas tepat waktu

10 Orang tua saya membimbing saya dengan

baik selama belgar daring

Pembelajaran Luring

No. o Pilihan
S| R |IS|STIS
Pembelgaran tatap muka memberikan
1. | kemudahan bagi saya dalam berinteraksi
dan akrab dengan guru
Pembelgjaran tatap muka dapat lebih mudah
2. | dalam memahami materi yang disampaikan
secara langsung
3 Ketika ada materi yang kurang dipahami
saya bisa bertanya langsung kepada guru
4 Pembelgaran luring membuat kita aktif

dalam belgar




Pembelgjaran luring itu sangat

menyenangkan karenaterlibat secara

> langsung dalam pembelgjaran secara tatap
muka
Metode yang digunakan guru pada

6. | penyampaian materi pembelagjaran luring
sangat mudah dipahami

. Tidak ada kendala dalam pembel gjaran tatap
muka belangsung

8 Pembel gjaran tatap muka (luring)
memudahkan saya dalam mengerjakan tugas

9 Nilai sayalebih bagus dalam pembelgaran
tatap muka (luring)
Pembel gjaran secara tatap muka memiliki

10. | adokas waktu yang cukup pada

pembelagjaran luring




b. Indikator Instrumen Penelitian

Indikator Instrumen Penelitian

No. Variabel Indikator Jumlah Item
1 Pembel gjaran Daring a. Penyampaian Materi Total 10
(Xp) pembelgaran item
b. Peran media
pembelgaran
c. Adanyaaktivitas siswa
2. Pembel g aran tatap a. Penyampaian Materi Total 10
muka/luring (X2) pembelgjaran item

b. Guru berperan sebagal

pembimbing

c. Adanyaaktivitas Siswa

d. Adanya penilaian dan

evaluas




LAMPIRAN 3

TesHasl| Belajar PAI pada Pembelajaran Luring (Tatap Muka)

Nama

Nomor Butir Tes soal dalam Pembelajaran Tatap Muka (X2)

x
N
=N

X22 | X23 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9

X2.10

Skor Total X2

Aldi Dwi Apriansyah

0 1 1 1 1 0 1

Andika Alfian

ArnilaDwi Saputri

Choirul Fathoni

Diaz Erlangga Eka Saputri

M. Gozhi Fahlewi Firdaus

Mitra Turronmah

Moh. Y usuf Abdullah

M. Nur Hakim

M. Bahrudin

M. Ilham Rudi Prabowo

M. Nur Badri Tamam

M. Ulil Fadli

Qonita Lathifatus Tsaniyah

Rian Wahid Prayoga

Rinda Karisma

Riska Damayanti

Silvia Qotrunnada

Sinta'Y ogi Oktaviani

Nur Hidayati

Siti Rodiyah

Windriya Y ustika Sari

Zian Isna Fadhila

Rifai Yusuf Zakaria
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LAMPIRAN 4

Angket M ata Pelajaran PAl pada Pembelajaran Daring

Skor Total
Nama Nomor Butir Angket dalam Pembelajaran Daring (X1) X1
X11|X1.2 | X213 | X14 | X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10

Aldi Dwi Apriansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37
Andika Alfian 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 30
ArnilaDwi Saputri 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 21
Choairul Fathoni 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 28
Diaz Erlangga Eka Saputri 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 35
M. Gozhi Fahlewi Firdaus 3 5 2 2 2 2 3 4 1 5 29
Mitra Turrohmah 2 4 2 2 2 2 3 4 2 1 24
Moh. Y usuf Abdullah 2 4 2 2 3 3 4 2 4 3 29
M. Nur Hakim 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 25
M. Bahrudin 4 4 3 5 3 2 5 4 4 5 39
M. Ilham Rudi Prabowo 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 30
M. Nur Badri Tamam 3 1 3 1 3 3 4 2 3 3 26
M. Ulil Fadli 4 3 4 2 3 3 5 4 5 4 37
Qonita Lathifatus Tsaniyah 4 5 3 3 3 3 3 4 4 2 34
Rian Wahid Prayoga 3 4 3 1 3 2 3 4 4 3 30
Rinda Karisma 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 31
Riska Damayanti 4 5 2 3 2 3 3 2 3 2 29
Silvia Qotrunnada 2 1 1 1 2 2 4 2 2 4 21




Sinta Y ogi Oktaviani 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
Nur Hidayati 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 18
Siti Rodiyah 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 22
Windriya Y ustika Sari 2 2 1 2 2 2 2 4 2 4 23
Zian Isna Fadhila 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 25
Rifa Yusuf Zakaria 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 22




LAMPIRAN 5

Angket M ata Pelajaran PAI pada Pembelajaran Luring (Tatap Muka)

Nama Nomor Butir Angket dalam Pembelajaran Tatap M uka (X2) Skor Total

11 | X12 | X13 |X14 |X15 |X16 |X17 X18 | X19 | X1.10 X2
Aldi Dwi Apriansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Andika Alfian 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32
Arnila Dwi Sapultri 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 39
Choirul Fathoni 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37
Diaz Erlangga Eka Saputri 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35
M. Gozhi Fahlewi Firdaus 5 5 3 3 3 3 2 3 4 2 33
Mitra Turrohnmah 5 5 3 5 5 4 4 4 3 5 43
Moh. Yusuf Abdullah 4 5 4 4 4 3 2 4 4 3 37
M. Nur Hakim 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
M. Bahrudin 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44
M. ITham Rudi Prabowo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
M. Nur Badri Tamam 5 5 3 5 5 4 4 4 3 5 43
M. Ulil Fadli 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 43
Qonita Lathifatus Tsaniyah 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33
Rian Wahid Prayoga 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 39
Rinda Karisma 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 45
Riska Damayanti 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33
Silvia Qotrunnada 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 45
Sinta Y ogi Oktaviani 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33




Nur Hidayati 5 5 4 5 5 4 2 5 4 4 43
Siti Rodiyah 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 44
Windriya Y ustika Sari 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43
Zian Isna Fadhila 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 44
Rifa Yusuf Zakaria 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 44




LAMPIRAN 6

Uji Validitas dan Reabilitas Tes Soal Hasil belgjar pada Pembelgjaran Luring

Correlations

x2.1 X2.2 x2.3 x2.4 x2.5 X2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 total_x2 _

x2.1 Pearson Correlation 1 -0.200 0.400 -0.200 -0.169 0.270 0.076 0.037 -0.135 0.258 .520
Sig. (2-tailed) 0.349 0.053 0.349 0.430 0.203 0.726 0.862 0.530 0.223 0.008

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2.2  Pearson Correlation -0.200 1 0.100 0.400 845" 0.270  -0.378 0.262 6747 0.000 594"
Sig. (2-tailed) 0.349 0.642 0.053 0.000 0.203 0.069 0.217 0.000 1.000 0.002

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2.3 Pearson Correlation 0.400 0.100 1 0.100 0.169 0.270 -0.151 0.037 0.270 0.258 526"
Sig. (2-tailed) 0.053  0.642 0.642 0.430 0.203 0.481 0.862 0.203 0.223 0.008

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2.4  Pearson Correlation -0.200  0.400 0.100 1 507" 0.270  -0.378 0.262 0.270 0.258 526"
Sig. (2-tailed) 0.349  0.053 0.642 0.011 0.203 0.069 0.217 0.203 0.223 0.008

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2.5  Pearson Correlation -0.169  .845" 0.169 507 1 0.342  -0.319 411 798" 0.073 753"
Sig. (2-tailed) 0.430  0.000 0.430 0.011 0.102 0.128 0.046 0.000 0.736 0.000

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2.6  Pearson Correlation 0.270  0.270 0.270 0.270 0.342 1 -0.255 0.328 455 -0.174 539"
Sig. (2-tailed) 0.203  0.203 0.203 0.203 0.102 0.229 0.118 0.026 0.416 0.007



X2.7

x2.8

x2.9

x2.1

total
X2

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

24
0.076
0.726

24
0.037

0.862
24
-0.135

0.530

24
0.258

0.223

24
0.320

0.128
24

24
-0.378
0.069

24
0.262

0.217
24
674"

0.000

24
0.000

1.000

24
594"

0.002
24

24
-0.151
0.481

24
0.037

0.862
24
0.270

0.203

24
0.258

0.223
24

.526

0.008
24

24
-0.378
0.069

24
0.262

0.217
24
0.270

0.203

24
0.258

0.223
24

.526

0.008
24

24
-0.319
0.128

24
411

0.046
24

o

.798
0.000

24
0.073

0.736
24

.753

0.000
24

24
-0.255
0.229

24
0.328

0.118
24
455

0.026

24
-0.174

0.416
24

.539

0.007
24

24

24
-.608"

0.002
24
-0.255

0.229

24
-0.098

0.650

24
-0.250

0.238
24

24
-.608"

0.002
24

24
0.328

0.118

24
0.048

0.823

24
466

0.022
24

24
-0.255
0.229

24
0.328

0.118
24

24
0.174

0.416

24
724"

0.000
24

24
-0.098
0.650

24
0.048

0.823
24
0.174

0.416
24

24
443

0.030
24

24
-0.250
0.238

24
466"

0.001
24
724"

0.000

24
443"

0.000
24

24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized N of
Cronbach's Alpha Items Items
0.945 0.356 10




LAMPIRAN 7

Uji Validitas dan Reabilitas Angket Hasil belgjar pada Pembelgjaran Daring

Correlations

X1.1 X1.2 X13 _ X14  X15 X1.6 X1.7 X1.8 X19 X110 Total_X1 _
X1.1  Pearson Correlation 1 0.366 565 535 0.396 0.269  0.227 0.225 574 0.051 .668
Sig. (2-tailed) 0.079 0.004 0.007 0.055 0.204  0.285 0.291 0.003 0.812 0.000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.2  Pearson Correlation 0.366 1 0.293 0.389 0.305 0.401  0.160 590" 0.258  -0.028 645"
Sig. (2-tailed) 0.079 0.165 0.061 0.148 0.052  0.455 0.002 0.223 0.898 0.001
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.3  Pearson Correlation 565" 0.293 1 0.260 843" 462 495 0.386 6697  -0.112 738"
Sig. (2-tailed) 0.004 0.165 0.220 0.000 0.023  0.014 0.063 0.000 0.604 0.000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.4  Pearson Correlation 535" 0.389 0.260 1 0.311 0.278  0.227 0.328 0.373  -0.007 605"
Sig. (2-tailed) 0.007 0.061 0.220 0.139 0.188  0.286 0.117 0.073 0.973 0.002
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.5  Pearson Correlation 0.396 0.305 843" 0.311 1 646" 5537 433 688" -0.060 7757
Sig. (2-tailed) 0.055 0.148 0.000 0.139 0.001  0.005 0.035 0.000 0.782 0.000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.6  Pearson Correlation 0.269 0.401 462 0.278 646 1 0.347 0.292 468" -0.119 620"
Sig. (2-tailed) 0.204 0.052 0.023 0.188 0.001 0.097 0.166 0.021 0.579 0.001



N 24 24
X1.7  Pearson Correlation 0.227 0.160
Sig. (2-tailed) 0.285  0.455
N 24 24
X1.8  Pearson Correlation 0.225 590"
Sig. (2-tailed) 0291  0.002
N 24 24
X1.9 Pearson Correlation 574" 0.258
Sig. (2-tailed) 0003  0.223
N 24 24
X1.1  Pearson Correlation 0.051 -0.028
0 Sig. (2-tailed) 0.812  0.898
N 24 24
Total Pearson Correlation 668" 645"
X Sig. (2-tailed) 0.000 0.001
N 24 24

24
495
0.014
24
0.386
0.063
24
669"
0.000
24
-0.112
0.604
24
738"
0.000

24

24
0.227
0.286
24
0.328
0.117
24
0.373
0.073
24
-0.007
0.973
24
605"
0.002

24

24
553"
0.005

24
433
0.035
24
688"
0.000
24

-0.060

0.782

24
775"
0.000
24

24
0.347
0.097
24
0.292
0.166
24
468"
0.021
24
-0.119
0.579
24
620"
0.001

24

24

24
0.238
0.262
24
505
0.012
24
0.264
0.213
24
627"
0.001
24

24
0.238
0.262

24

24
0.262
0.216

24
0.176
0.410

24
651"
0.001

24

24
505
0.012
24
0.262
0.216
24

24
-0.090
0.675
24
7247
0.000
24

24
0.264
0.213

24
0.176
0.410

24

-0.090
0.675
24

24
0.199
0.351

24

24
627"
0.001
24
651"
0.001
24
724"
0.000
24
0.199
0.351
24

24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

0.750 11
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Uji Validitas dan Reabilitas Angket Hasil belgjar pada Pembelgjaran Luring

Correlations

X2.1 X22  X23 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total_X2
X1.1  Pearson Correlation 1 511 0.164 478 0.384 0.270 -0.104 0.219 0.265 0.182 .545
Sig. (2-tailed) 0.011 0.444 0.018 0.064 0.203 0.629 0.304 0.211 0.395 0.006
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.2  Pearson Correlation 511 1 0.209 657" 544" 0.306 -0.183 4307 0.315 0.358 639"
Sig. (2-tailed) 0.011 0.326 0.000 0.006 0.146 0.391 0.036 0.134 0.086 0.001
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.3  Pearson Correlation 0.164 0.209 1 0.399 455 0.389 0.023 AT5 593" -0.024 540"
Sig. (2-tailed) 0.444 0.326 0.054 0.025 0.061 0.914 0.019 0.002 0.910 0.006
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.4  Pearson Correlation 478 657" 0.399 1 825" 788" 0.315 6117 505 7217 949"
Sig. (2-tailed) 0.018 0.000 0.054 0.000 0.000 0.133 0.001 0.012 0.000 0.000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.5 Pearson Correlation 0.384 544" 455" 825" 1 521" 0.245 527" 0.338 599" 821"
Sig. (2-tailed) 0.064 0.006 0.025 0.000 0.009 0.248 0.008 0.106 0.002 0.000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X1.6  Pearson Correlation 0.270 0.306 0.389 788" 521" 1 476 487 670" 500" 799”7
Sig. (2-tailed) 0.203 0.146 0.061 0.000 0.009 0.019 0.016 0.000 0.013 0.000



X1.7

X1.8

X1.9

X1.1

Total
X1

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

24
-0.104
0.629
24
0.219
0.304
24
0.265
0.211
24
0.182
0.395
24
545"
0.006
24

24
-0.183
0.391
24
430

0.036
24
0.315
0.134
24
0.358
0.086
24
639"
0.001
24

24
0.023
0.914
24
475
0.019
24
593"
0.002
24
-0.024
0.910
24
540"
0.006

24

24
0.315
0.133
24
6117
0.001
24
505
0.012
24

721
0.000
24
949"
0.000
24

24
0.245
0.248

24
527"
0.008

24
0.338
0.106

24
599"
0.002

24
8217
0.000

24

24
AT76°
0.019
24
487
0.016
24
670"
0.000
24
500"
0.013
24
7997
0.000
24

24

24
0.180
0.399

24
0.201
0.347

24
.579
0.003

24
0.391
0.059

24

24
0.180
0.399

24

24
439
0.032
24
0.275
0.194
24
681"
0.000

24

24
0.201
0.347
24
439
0.032
24

24
0.044
0.840

24
645"
0.001

24

24
.579
0.003

24
0.275
0.194

24
0.044
0.840

24

24
638"
0.001

24

24
0.391
0.059
24
681"
0.000
24
645"
0.001
24
638"
0.001
24

24

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.762 11
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Narasumber

Jabatan

Topik Wawancara

Hari/Tanggal

Tempat

TRANSKRIP WAWANCARA

: Bapak Saiful Ihwan, S.Ag

: Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Kelas XI 1PA

: Pembelgjaran pada Masa Daring

: Kamis, 10 Februari 2022

: Kantor Guru MA Ma’arif Al Mukarrom

No.

Pendliti

Narasumber

1.

Apakah ada kendala pada saat
pembel ajaan daring berlangsung ?

Pada saat pembelgaran daring
berlangsung sangat banyak
hambatan bagi siswa, terutama pada
snyal dan kuota internet karena
banyak siswa yang berasal dari
daerah plosok (desa) dengan
gangguan sinyal yang kurang stabil.
Jadi untuk pembembalian tugas itu
terkendala dalam hal tersebut.

Bagaimana bentuk pembelajaran
daring disini ?

Bentuk pembelgjaran daring didini
menggunakan tugas dengan
menggunakan WhatsApp Group
Kelas atau mungkin dikirim ke
walinya lalu akan disampaikan ke
anak. Mayoritas dari Guru Bidang
Studi menyampaikan tugas ke
siswamelalui wali kelas.

Bagaimana cara pengumpulan
tugas tersebut ?

Untuk pengumpulan tugas tersebut
akan dikirim Guru Bidang Studi
nya masing-masing dengan
menyetorkan nomor nya masing-
masing.

Apakah pada saat pembelajaan
daring berlangsung itu ada
pengaruh terhadap hasil belgjar
siswa?

lya, pasti ada pengaruhnya. Apalagi
berkaitan dengan misal didalam
mata pelajaran al qur’an hadist itu
ada namanama (istilah-istilah)
yang belum dikenal oleh anak-anak
dan perlu penjelasan secara
langsung karena dibuku itu masih
tertulis istlah-istilah yang memiliki
arti masih asing bagi anak-anak.

Bagaimana model pembelajaran

Untuk tugas itu merisum materi




Al Qur’an hadist pada masa
pembelajaran Daring ?

atau juga tugas untuk mengerjakan
latihan lalu di foto dan dikirimkan
ke Guru Bidang Studi nya masing-
masing. Sebenarnya saya sarankan
tugas itu di ketik dalam bentuk
word, tetapi karena kemampuan
anak terbatas maka cukup di foto
lalu di kirim.




Narasumber
Jabatan

Topik Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

: Muhammad Bahrudin
: SiswaKelas X1 1PA

: Pembel gjaran pada Masa Daring

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Februari 2022
Tempat : Kelas XI IPA di MA Ma’arif Al Mukarrom
No. Peneliti Narasumber
1. | Apakah kamu merasa senang Tidak kak, karena ketika

dengan adanya pembelgjaran
daring yaitu menggunakan
jaringan internet ?

menggunakan handphone itu akan
lebih menghabiskan banyak kuota
internet dan untuk beli kuota internet
jugamahal.

itu bagaimana ?

2. | Apakah kamu faham maksud Tidak, karena dari istilah asing yang
dari materi yang di sampaikan ada di buku tidak faham maksunya.
gurumu ? Dan jika di suruh untuk mencari

sendiri malas kak.

3. | Menurutmu pembelgaran daring | Menurutku pembelgjaran daring itu

sama saja seperti tidak sekolah, karena
materi yang disampakan saya kurang
faham dan jika di suruh di suruh
membaca kurang faham juga.




Tabel Nilai Kritisuntuk Korelas r Product — M oment

No|Jaa gy Taaf gy | Taraf
Signifikansi Signifikans Signifikans

5% | 1% 56 | 1% 560 | 1%

3 0.997 0.999 | 27 0.380 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 0.950 0.990 | 28 0.374 | 0.478 60 0.254 | 0.330
5 0.878 0.959 | 29 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0.317
6 0.811 0.917 | 30 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7 0.754 0.874 | 31 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 0.707 0.834 | 32 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9 0.666 0.798 | 33 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10 |0.632 0.765 | 34 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12 | 0.576 0.708 | 36 0.329 | 0.424 100 | 0.195 | 0.256
13 | 0.553 0.684 | 37 0.325 | 0.418 125 |0.176 | 0.230
14 | 0.532 0.661 | 38 0.320 | 0.413 150 |0.159 | 0.210
15 |0.514 0.641 | 39 0.316 | 0.408 175 |0.148 | 0.194
16 | 0.497 0.623 | 40 0.312 | 0.403 200 |0.138 |0.181
17 | 0.482 0.606 | 41 0.308 | 0.398 300 |0.113]0.148
18 | 0.468 0.590 | 42 0.304 | 0.393 400 |0.098|0.128
19 | 0.456 0.575 | 43 0.301 | 0.389 500 |0.088 | 0.115
20 | 0444 0.561 | 44 0.297 | 0.384 600 | 0.080 | 0.105
21 | 0433 0.549 | 45 0.294 | 0.380 700 | 0.074 | 0.097
22 | 0423 0.537 | 46 0.291 | 0.376 800 | 0.070 | 0.091
23 |0413 0.526 | 47 0.288 | 0.372 900 | 0.065 | 0.086
24 | 0404 0.515 | 48 0.284 | 0.368 1000 | 0.062 | 0.081
25 |0.396 0.505 | 49 0.281 | 0.364

26 | 0.388 0.496 | 50 0.279 | 0.361




Struktur Organisas Madrasah Ma Ma’arif Al Mukarrom Tahun Pelajaran 2021-2022

Kepala Sekolah
ENY ZAHROH,
S.HI
Dewan Komite
Samsul Hadi, TataUsaha
S.Pd T o o
| | | |
Wakaur Kesiswaan Wakaur Sarana Prasarana Wakaur Humas

Wakaur Kurikulum

Ahmad Chusnudin, S.Ag

WALI KELASXII
1. X1l IPA : Dwi Koraningrum, S.Pd

Drs. Dawam Imam Mustofa, S.Pd Rudi Kristiono, ST
JABATAN
| |
WALI KELAS X WALI KELAS XI
1. XIPA : DinaHardiani, S.Pd 1. X1 IPA : Elly Yuswanti
2. X IPS - Khafidlotun 2. XIIPS : Dian Nur Aini, ST
Albanaani, ST

2. XII IPS: Saiful IThwan, S.Ag




Daftar Penugasan Guru Dan Tenaga K ependidikan Ma Ma’arif Al Mukarrom Somoroto Ponorogo.

MA MA’ARIF AL MUKARROM
DAFTAR PENUGASAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
TAHUN PELAJARAN 2021-2022

TERHITUNG
MULAI KELAHIRAN PENDIDIKAN FORMAL

NO | NAMA GURU TANGGAL

PN | YAYASA | TEMPAT TGL L/

S N LAHIR LAHIR P JENJANG | JURUSAN | LULUS

S-1/ STAIN Ah. 2005
. 1-11- 24-08- .
1 | Eny Zahroh, S.Hi 0 Ponorogo 08 P | PONOROG Syakhsiyah
2006 1981 o

5 21-01- Ponorogo 06-04- L | sy PAI 1991




Ponorogo

Dwi Koraningrum, 17-03- Ponorodo 14-03- illeLrJit B. Indonesia 2001
SPd. 1989 P 1066 eg '
Surabaya
1986
. 18-07- 09-01- D-3/U.L.T .
Robiki 1990 Ponorogo 1961 KEDIRI Tarbiyah
MA / 1982
PUTRA
Solikin 017 982 Ponorogo 211 922 MA’ARIF IPS
PONOROG
@)
S1/ IKIP
Drs.Nahul Sugeng 01-12- 24-04- BUDI
Buwana 1998 | TOMOrO%P | 967 UTOMO Olehraga | 1992
MALANG
S-1/ INSURI 1991
17-07- 27-02-
Drs. Dawam 1989 Ponorogo 1065 PONOROG PAI
@)
Y ayuk Suprapti, S.Pd. 19.07- | Ponorogo | 1g0g. SV IKIP Matematika | 1993

PGRI




1999 1968 MADIUN
S-1/Un
) . 26-07- 07-08- DARUL Eko.Mengje
9 Dian Rohmawati, S.E. 2000 Ponorogo 1970 ULUM men 1995
JOMBANG
S 1992
) . 26-07- . 04-08- UNSURI Eko.Mengje
10 | DraTri Setyowati 2000 Madiun 1962 SURABAY men
A
S-1/ STAIN 1998
) 29-06- 28-10- SUNAN
11 | Saiful lhwan, S.Ag. 2001 Ponorogo 1970 AMPEL T. PA I
AGUNG
S-1/ Stkip
) . 04-07- 07-01- ) Bahasa
12 | Nurul H . 2004
urul Hidayati 2005 Ponorogo 1980 Pgri Inggris 00
Ponorogo
S1UITATS 2000
S 19-07- 03-02- .
13 | Rudi Kristiono, S.T. 2001 Ponorogo 1976 iURABAY Kimia
16 | Elly Yuswanti ,S.Pd 21-07- Ponorogo 08-05- S1/ IKIP Matematika 2010




2003 1964 PGRI
MADIUN
S [Imi
Aries Nurhidayanto, 25-08- 13-10- UNMUH .

7 1 sip 2008 | FOMOrO%O | ges PONOROG Peme;: nteha | 2008
O
S1/ .

Sosial
. 01-09- 05-07- UNMUH .

18 | Ary Yuliana, SP 2008 Ponorogo 1969 PONOROG Eko.Pr(?rtanla 1995
O
S-1/STKIP

I 25-08- 01-11- Bahasa
19 | ElaAyuningtias, S.Pd 2008 Ponorogo 1085 (F;ONOROG Indonesia 2010
- S-1/ STAI
20 g'gg"’:mad Rokhan, 0;63;’ Ponorogo Of;i' SILIWANGI PAl 2005
S BANDUNG
@ i S1/sU vend
21 M. Agshon Budairi, 01-12- Ponorogo 06-05- UIN SUNAN | Perbandinga 2008
S.Th.l 2009 1980 KALIJAGA n Agama

YOGYAKA




RTA

S-1/UN
01-12- 19-06- KANJURUH :
22 | Imam Mahmud, S.Pd 2009 Ponorogo 1979 AN geografi 2006
MALANG
15-02- 08-07- S-1/lain
23 | Drs. Agus Yahya 2001 Ponorogo 1067 Sunan Ampel PAI 1992
S-1/IKIP L
4 | UHfi CitraFebrinawati, 10-10- | | 22:02- BUDI Peg:g;an -~
S.Pd 2011 g 1988 UTOMO Inaaris
MALANG %
Fatkur Rouful 23-08- 20-12- Sl/Stain Pend. Bahasa
2| Wakhid, SPd.l 2014 | TOMOTO0 | 4909 Ponorogo Arab 2013
D- Program
Dhodhi Eriyanto, 01-08- 29-08- 2/Universitas .
26| A MaPust 2014 | ONOTO0 | jge) Terbuka ner it;g'kaan 2012
Surabaya P
. . 05-01- 09-10- SUTarbiyah/ Tadris B.
27 | Dian Nur Aini, S.Pd 2015 Ponorogo 1088 STAIN Inggris 2010




08 Khafidlotun 14-03- Ponorogo 30-12- S-1/Unmuh Teknik 2015
Albanaani, ST 2016 1992 Ponorogo Elektro
Fak: Pendkk
[Imu Eksakta
dan
29 | Imam Mustofa, S.Pd 351(:31 Ponorogo iggtl Utomo i 2012
Malang Jurusan:Pend
d Jasmani
Kesehatan
dan rekreasi
S
o Fak Ilmu
30 | DinaHardiani, S.Pd 1307 Ponorogo 2511 Vuniversits | o g kan, | 2017
2020 1994 Kanjuruhan
Jurusan BK
malang

DATA TENAGA KEPENDIDIKAN

MA MA’ARIF AL MUKARROM




Masa Kerja(Tahun) KELAHIRAN PENDIDIKAN FORMAL
NAMA
NO KET
PEGAWAI TEMPAT TGL JURUS
PNS | YAYASAN LAHIR LAHIR L/P | JENJANG AN LULUS
1 i“lf’ﬂa;m" Bendahara 01-06-2002 | Ponorogo | 26-06-1980 | P D-2 PGSD | 2007
Tenaga
2 | Rustamaji Layanan 01-07-2003 | Ponorogo | 09-11-1983 | L MA IPS 2003
Khusus
T.
3 | Edi Sucipto | Administr 01-07-2006 | Ponorogo | 13-06-1983 | L D-1 Kompak | 2005
as
T.
4 | Mufriani Administr 16-07-2007 | Jombang | 28-06-1981 | P D-1 Kompak | 2001
as
Amin Tenaga 01-08-2017 | Ponorogo | 04-02-1992 | P MA -
5 . layanan
Junaid
dnaid Khusus
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DOKUMENTASI

Ly
Gedung MA Ma’arif Al Mukarrom Kauman Somoroto Ponorogo

Wawancara kepada Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Kelas XI IPA



RIWAYAT HIDUP

Ayu Jami’atul Muawanah, Ponorogo 05 November
1999. Anak ke-1 dari 1 bersaudara, dari pasangan Bapak Muh

Tagwa dan Ibu Siti Khotiyah. Penulis mengawali pendidikan

“ | di TK RA Muslimat Tulung-Sampung Ponorogo pada tahun

’,l 2006 dan tamat pada tahun 2007, kemudian melanjutkan
pendidikan di M1 Sunan Kalijogo Tulung Sampung pada tahun 2007 dan tamat
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